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Latar belakang masalah penelitian ini adalah PNPM Mandiri berupaya
menerapkan sistem Rescheduling, Reconditioning, Restructuring untuk mengatasi
kredit macet namun pada kenyataannya upaya yang dilakukan PNPM tidak terlaksana
dengan baik karena banyak debitur yang tidak bertanggung jawab atas angsurannya
dan belum mampu untuk menghilangkan kredit macet . Penelitian ini bertujuan
mengetahui dua hal. Pertama adalah mengetahui bagaimana upaya PNPM Mandiri
untuk mengatasi kredit macet. Kedua menjelaskan bagaimana tinjauan Ekonomi
Syariah tentang upaya PNPM dalam mengatasi kredit macet.
Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 400 orang yaitu nasabah dan
pengurus PNPM. Penarikan sampel dengan metode Slovin sebanyak 80 nasabah
dengan menggunakan teknik Accidental Sampling dan teknik pengumpulan data
melalui kuesioner, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dan teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa Rescheduling dan
Reconditioning memiliki pengaruh yang signifikan untuk mengatasi kredit macet
sedangkan upaya dari segi Restructuring tidak memiliki pengaruh yang signifikan
untuk mengatasi kredit macet. Sedangkan, upaya yang diberikan oleh variabel
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama untuk mengatasi kredit
macet adalah sebesar 18,7% selebihnya dipengaruhi  oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Nilai R sebesar 0,432. Artinya bahwa korelasi antara
variabel independen dengan variabel dependen memiliki hubungan yang cukup kuat.
Dalam prakteknya pinjaman yang diberikan oleh PNPM Mandiri belum sesuai
dengan ekonomi syariah karena terdapat unsur riba dalam transaksinya dan masih
banyak masyarakat yang belum memiliki kesadaran untuk melunasi kewajibannya
dengan tepat waktu sehingga terjadi kredit macet.
Keyword: Rescheduling, Reconditioning, Restructuring, Kredit Macet
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A. Latar Belakang Masalah 
Istilah kredit berasal dari bahasa yunani credere yang berarti 
kepercayan (truth atau faith). Oleh karena itu, dasar dari kredit adalah 
kepercayaan
1
. Pengertiaan kredit menurut Undag-undang perbankan Nomor 
10 tahun 1998 tentang perbankan adalah penyediaan uang atau tagihan yang 
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
pinjam-meminjam antara bank dengan pihak peminjam melunasi utangnya 
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga
2
. 
Pengolahan kredit harus dilakukan dengan sebaik-baiknya mulai dari 
perencanaan jumlah kredit, prosedur pemberian kredit, analisis pemberian 
kredit dan sistem pengendalian kredit. Pengendalian kredit adalah usaha-usaha 
untuk menjaga kredit yang diberikan tetap lancar, produktif dan tidak macet. 
Pemberian kredit mutlak dilakukan untuk menghindari terjadinya kredit macet  
dan penyelesaian kredit macet. Kredit macet adalah kredit yang 




Kehidupan manusia tidak bisa lepas dari kegiatan saling tolong 
menolong atau kerjasama dengan orang lain, karena manusia merupakan 
makhluk sosial yang tidak bisa menghindarkan diri dari kehidupan masyarakat 
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 Thamrin Abdullah dan Farncis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan (Jakarta: rajawali 
pers, 2012) Ed. Ke-1, Cet. Ke-1, h 162. 
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 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali pers, 2010) Edisi Revisi, ke-9, h.73. 
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dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa 
adanya bantuan orang lain. Oleh karena itu, manusia tidak dapat 
menghindarkan diri dari kerjasama antara manusia satu dengan manusia 
lainnya untuk mencapai sebuah tujuan, kebutuhan dan kemajuan hidupnya 
sehingga tidaklah pantas menghindari kerjasama apabila hal itu terjadi. 
Dalam ajaran islam juga dijelaskan dan diwajibkan membantu sesama 
saudara yang lemah, sebagaiman diterangkan dalam Al-Qur‟an surat Al-
maidah (2) ayat 2: 
.. َِّنإ َٰۖ َّللّٱ ْاُىقَّتٱَو ِِۚن ََٰوۡدُعۡلٱَو ِمۡث ِۡلۡٱ ًَلَع ْاُىوَواََعت َلََو 
ٰۖ َٰيَىۡقَّتلٱَو ِِّسثۡلٱ ًَلَع ْاُىوَواََعتَو
  ِبَاقِعۡلٱ ُدَِدَش َ َّللّٱ٢ 
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran.” 
 
Ayat tersebut diatas dapat diterangkan bahwa manusia dalam 
kehidupan sehari-hari haruslah saling tolong-menolong dalam hal-hal yang 
baik. Agar bisa membantu orang lain yang sangat membutuhkan. 
Dalam hal  ini pengkreditan menduduki posisi yang sangat penting 
dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Kegiatan ini mencerminkan 
adanya tolong-menolong antara satu dengan yang lainnya. Pinjaman ini 
dimaksudkan untuk membantu masyarakat mendapatkan sejumlah modal 
usaha. Pada zaman dahulu, pinjaman ini digunakan untuk kebutuhan 
konsumtif, seiring dengan kemajuan zaman pada saat sekarang ini 
pembiayaan/pinjaman ini bukan hanya digunakan untuk kebutuhan konsumtif 
melainkan untuk kebutuhan produktif, masyarakat yang mendapatkan 
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pembiayaan/pinjaman ini bisa mendirikan sebuah usaha yang bisa menopang 
kebutuhan sehari-harinya. 
PNPM-Mandiri Pedesaan adalah program pemerintah untuk 
mempercepat penanggulangan kemiskinan secara terpadu dan berkelanjutan. 
Pendekatan PNPM Mandiri Pedesaan merupakan pengembangan dari 
Program Pengembangan Kecamatan (PPK), yang selama ini dinilai berhasil. 
Beberapa keberhasilan PPK adalah berupa penyediaan lapangan kerja dan 
pendapatan bagi kelompok rakyat miskin, efesiensi dan efektifitas kegiatan, 
serta berhasil menumbuhkan kebersamaan dan partisipasi masyarakat
4
. 
Program pengentasan kemiskinan harus benar-benar diarahkan langsung 
kepada masyarakat miskin, bukan birokrasi (sistem pemerintahan jenjang 




Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 
Mandiri Pedesaan telah memberikan dampak positif diberbagai bidang, baik 
bagi masyarakat maupun pemerintah daerah. Melalui PNPM Mandiri telah 
banyak fasilitas sarana dan prasarana umum yang dibangun, tersedianya 
sumber keuangan melalui dana bergulir dan kredit mikro untuk 
mengembangkan ekonomi rumah tangga dan usaha kecil dan memberikan 
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 Dokumentasi PNPM-Mandiri Pedesaan (Petunjuk Teknis Operasional) Tahun 2017. 
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Salah satu program dari PNPM-MP di Kecamatan Angkola Selatan 
adalah Pinjaman Bergulir, yang digunakan untuk meningkatkan pendapatan 
masyarakat miskin. UPK sebagai kreditur memberikan pinjaman kepada 
masyarakat selaku debitur dengan tenggang waktu dan bunga yang telah 
ditentukan dan disepakati bersama. Pemberian pinjaman bergulir kepada 
masyarakat miskin melalui Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM), dimana 
masyarakat secara berkelompok yang berjumlah maksimal 15 orang dapat 
mengajukan pinjaman dalam bentuk SPP (Simpan Pinjam Perempuan), dalam 
peminjaman tersebut dimaksudkan untuk sebagai modal usaha yang bertujuan 
agar dapat menambah ekonomi keluarga bagi Ibu Rumah Tangga (IRT). 
Berikut adalah nama-nama anggota KSM yang telah dicairkan oleh pihak 
PNPM-MP pada bulan Juni 2017 yang dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL I.1. 
DATA NAMA ANGGOTA KSM DAN JUMLAH DANA YANG TELAH 
DICAIRKAN  PNPM-MP KECAMATAN ANGKOLA SELATAN PADA 
BULAN JUNI TAHUN 2017 
N
o 


















Rp. 30.000.000 Rp. 30.000.000 Lunas 
 Sumber: data olahan lapangan Tahun 2018 
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 Fitrida, pengurus UPK PNPM-Mandiri Pedesaan Kecamatan Angkola Selatan, 
wawancara.  22 Agustus 2018. 
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwanya PNPM-MP telah 
melakukan pencarairan dana pinjaman pada bulan Juni tahun 2017 sesuai 
dengan jumlah yang sudah ditentukan didalam proposal masing-masing 
KSM. Namun dalam kenyataannya pembayaran angsuran para KSM  ini tidak 
stabil dan sering terdapat debitur yang pembayaran angsuran kreditnya tidak 
sesuai dengan perjanjian kredit yang telah disepakati sehingga tidak 
terlaksana optimal. Resiko pengkreditan utama bagi lembaga keuangan 
adalah bahwa kredit menjadi macet dalam arti lembaga keuangan tersebut 




Sebelum kredit diberikan kepada debitur maka PNPM harus meyakini 
bahwa kredit yang diberikan harus benar-benar akan kembali. Keyakinan 
tersebut diperoleh dari hasil penelitian kredit sebelum kredit tersebut 
disalurkan. Penelitian kredit oleh PNPM dapat dilakukan dengan berbagai 
cara untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya, seperti melalui 
prosedur penilaian yang benar dan sungguh-sungguh. Dalam melakukan 
penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaian tetap sama. Biasanya kriteria 
penilaian yang umum harus dilakukan oleh pihak PNPM untuk mendapatkan 
nasabah yang benar-benar layak untuk diberikan, dilakukan dengan analisis 
5C yaitu character, capacity, capital, condition, collateral. Sedangkan untuk 
Upaya yang dilakukan PNPM dalam mengatasi setelah terjadinya kredit 
macet dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu, penjadwalan kembali 
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Universitas Atms Jaya Yogyakarta, Vol 24, No. 1, Januari 2006, h. 99. 
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(rescheduling), persyaratan kembali (reconditioning), dan penataan kembali 
(restructuring). Namun pada kenyataannya, upaya yang dilakukan PNPM 
dalam mengatasi kredit macet sebelum dan setelah terjadinya kredit macet 
tidak terealisasikan atau terlaksana dengan baik sesuai dengan keinginan 
pihak PNPM, banyak debitur yang tidak bertanggung jawab atas 
angsurannya. 
Sebagaimana wawancara saya dengan ibu Dina yang merupakan 
bendahara di PNPM-MP Kecamatan Angkola Selatan, mengatakan: “ 
Nasabah tidak dapat mengembalikan kredit pada waktunya, karena hal 
demikian dapat menyebabkan kesulitan yang dialami PNPM-MP, oleh karena 
itu PNPM-MP harus menghindarkan diri dari masalah kredit macet. 
Berdasarkan hasil data jumlah nasabah/kredit usaha mikro pada PNPM-MP di 
Kecamatan Angkola Selatan hampir seluruh kelompok wanprestasi dengan 
tidak melunasi pinjamannya atau prestasinya tidak sempurna yang 
mengakibatkan pihak kreditur mengalami kesulitan dalam menjalankan 
program utamanya sebagai penyediaan SPP
8.” 
Berdasarkanlatar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 
meneliti permasalahan tersebut dengan judul : “Upaya Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Pedesaan dalam 
Mengatasi Kredit Macet di Kecamatan Angkola Selatan Ditinjau 
Menurut Perspektif Ekonomi Islam” 
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B. Batasan Masalah 
Karena banyaknya masalah dalam penelitian ini, maka penulis 
membatasi permasalahan penelitian pada Upaya Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan dalam Mengatasi Kredit 
Macet di Kecamatan Angkola Selatan untuk tahun 2017. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Upaya Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
Mandiri Pedesaan dalam Mengatasi Kredit Macet di Kecamatan 
Angkola Selatan 
2. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam mengenai Upaya Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan dalam 
Mengatasi Kredit Macet di Kecamatan Angkola Selatan? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Upaya Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat Mandiri Pedesaan dalam Mengatasi Kredit Macet di 
Kecamatan Angkola Selatan 
b. Untuk mengetahui Tinjauan Ekonomi Islam mengenai Upaya 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan 
dalam Mengatasi Kredit Macet di Kecamatan Angkola Selatan. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi akademik, dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya bidang Ekonomi Islam 
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b. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan 
c. Sebagai syarat untuk meraih gelar sarjana jurusan Ekonomi Syariah 
pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah di Badan Usaha 
Milik Desa Kecamatan Angkola Selatan yang terletak di Desa Pintu 
Padang. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek  penelitian ini adalah  Pengurus dari PNPM Mandiri 
Pedesaan serta masyarakat (Nasabah) yang melakukan 
peminjaman di PNPM Mandiri Pedesaan di Kecamatan Angkola 
Selatan. 
b. Objek penelitian ini adalah Upaya Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan dalam Mengatasi 
Kredit Macet di Kecamatan Angkola Selatan. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk 
peristiwa, hal, atau orang yang memiliki karakteristik serupa menjadi 
pusat perhatian peneliti, karena dipandang sebagai semesta penelitian. 
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Sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota 
populasi yang akan diteliti
9
. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
pengurus dan seluruh nasabah yang terkait dengan bantuan PNPM-MP 
Kecamatan Angkola Selatan yang berjumlah 400 orang. Sedangkan 
sampelnya penulis menggunakan metode Slovin.
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Rumus Slovinuntuk menentukan sampel adalah sebagai berikut: 
  
 
   ( ) 
 
Keterangan: 
n = Ukuran sampel/jumlah responden 
N = Ukuran populasi 
e = Standar error (10%) 
Maka sampelnya adalah :   
   
     (  ) 
 
   
   
 
    
Dalam penelitian ini menggunakan sampel nasabah yang menerima 
pinjaman PNPM mandiri adalah 80 nasabah. Sedangkan penarikan sampel 
menggunakan teknik insindental
11
 yang merupakan teknik pengambilan 
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang 
orang yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data. 
                                                             
9
 Augusty ferdinand, Metode Penelitian (Semarang: Badan Penerbit Universitas 
Diponegoro, 2006), h. 234. 
10
 Suharyadi, Statistik Ekonomi ( Jakarta: Salemba Empat, 2008), h. 16. 
11
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D ( Bandung : Alfabeta, 
2010),  h. 67. 
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4. Sumber Data 
a. Data Primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari 
pengurus PNPM-MP dan nasabah yang meminjam di PNPM-
MP Kecamatan Angkola Selatan. 
b. Data Sekunder adalah data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Data yang 
tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini 
data sekunder diperoleh oleh buku-buku Ekonomi Islam dan 
juga buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini. 
5. Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 
a. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apa 
saja yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik 
kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, 
yaitu variabel bebas yang meliputi rescheduling (X1), 
reconditioning (X2), dan restructuring (X3). Serta variabel terikat 
yaitu kredit macet (Y). Variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 





b. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi variabel adalah suatu definisi yang diberikan 
kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti atau 
menspesifikasikan kegiatan untuk mengukur variabel tertentu. 
Menjawab permasalahan-permasalahan pada penelitian ini perlu 
penulis sajikan operasionalisasi variabel sebagai berikut : 
TABEL I.2. 












sebuah upaya dalam 
mengatasi pembiayaan 
bermasalah dengan 
penjadwalan kembali yang 
dilakukan kepada debitur 





jangka waktu  
2. Perubahan jumlah 
angsuran 
3. Memperkecil 
angsuran pokok dengan 
jangka waktu akan lebih 
lama 










mengubah seluruh atau 
sebagian perjanjian antara 
lembaga keuangan dan 
nasabah dengan harapan 
nasabah dapat melunasi 
kewajibannya. 
(Ismail,2010) 
1. Penurunan Suka 
Bunga atau denda 
2. Perubahan cara 
perhitungan tingkat suku 
bunga  
3. Pembebasan 
sebagian atau seluruh 
bunga yang tertunggak, 
sehingga nasabah pada 
periode berikutnya hanya 
membayar pokok 





















2. Tambahan modal 
tersebut berasal dari 
modal debitur 
3. Kombinasi antara 





Kredit macet adalah suatu 
keadaan dimana nasabah 
sudah tidak sanggup 
membayar sebagian atau 
seluruh kewajibannya 
kepada pihak kreditur 









6. Skala Pengukuran 
Skala yang digunakan adalah skala likert yang mempunyai 
lima tingkatan yang merupakan skala jenis ordinal. Skala ini 
digunakan untuk mengukur opini atau persepsi responden mengenai 
fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument 
yang berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban dari setiap item 
instrument mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 
negatif yang dapat berupa kata-kata dengan diberi skor sebagai berikut 
: 
a. 5 = Sangat Setuju (SS) 
b. 4 = Setuju (S) 
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c. 3 = Netral (N) 
d. 2 = Tidak Setuju (TS) 
e. 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
7. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun dalam pengumpulan data yang digunakan penulis 
dalam  penelitian ini adalah: 
a. Kuesioner, yaitu teknik  pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada 
orang lain yang dijadikan responden tersebut. Teknik ini dilakukan 
dengan mengidentifikasi deskriptor dari variabel yang telah 
dijelaskan dalam konsep teori. Kumpulan pertanyaan tersebut 
disajikan secara tertutup dan memiliki jawaban yang didapat dari 
pilihan yang ada 
b. Observasi yaitu pengumpulan data yang diperoleh dengan 
melakukan pengamatan langsung dilapangan untuk mendapatkan 
gambaran secara langsung tentang kegiatan yang akan diteliti. 
Observasi adalah metode penilaian yang sering digunakan untuk 
mengukur suatu proses dan tindakan individu dalam sebuah 
peristiwa yang sedang diamati 
c. Dokumentasi adalah meminta data yang sudah didokumentasikan 
oleh pengurus PNPM-MP untuk melengkapi data dan informasi 




8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan langkah yang digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Tujuannya adalah 
untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian. Guna menjawab 
persoalan yang telah dirumuskan tersebut, dibutuhkan suatu metode 
penelitian, karena dengan adanya metode penelitian ini akan 
memperlancar penelitian. Penelitian ini bersifat korelatif kuantitatif 
yaitu suatu metode dalam meneliti suatu objek yang penyajian datanya 
didominasi dalam bentuk angka dan analisis data yang bersifat 
statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis. Dalam penelitian ini 
membahas tentang upaya program nasional pemberdayaan masyarakat 
mandiri pedesaan di Kecamatan Angkola Selatan serta pandangannya 
menurut ekonomi islam. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian adalah sebagai berikut : 
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a) Uji Instrumen Penelitian 
1) Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau kelebihan suatu instrumen. Sebuah instrument 
yang valid mempunya validitas yang tinggi dan sebaliknya, 
bila tingkat kevaliditasannya rendah maka instrumen tersebut 
dikatakan kurang valid. Sebuah instrument dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur atau 
                                                             
 12Danang Sunyoto,  Metode Penelitian Ekonomi (Jakarta: CAPS, 2011), h.18. 
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diinginkan. Instrumen dikatakan valid apabila nilai koefisien 
korelasi r hitung ≥ r tabel13. 
 
    
  ∑       ( ∑   )  ( ∑  ) 
√*  ∑      (∑   ) +  *  ∑      (∑   ) +
 
Keterangan : 
r = koefisien korelasi 
x = deviasi rata-rata variabel X 
y = deviasi rata-rata variabel Y 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan pada suatu instrument cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrument tersebut sudah baik. Pengujian ini dilakukan 
dengan menggunakan rumus Alpha-Cronbach. Batasan nilai 
dalam uji ini adalah 0,6. Jika nilai reliabilitas kurang dari 0,6 
maka nilainya kurang baik. Pengujian ini dapat dilihat pada 
kolom Reliability Statistics (Cronbach’s Alpha) dengan 





   
] [  
∑  
  
]   
Dimana  :      k   =  Jumlah item 
 ∑    = Jumlah varians skor total 
         = Jumlah responden untuk item 
                                                             
 13 Iqbal Hasan,  Pokok-pokok Materi Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 236. 
 
14
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 
2012), h. 87. 
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3) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk memeriksa nilai 
variabel dependen Y didistribusikan secara normal terhadap 
nilai variabel bebas X. Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel 
bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas dalam 
pengujian ini menggunakan analisis grafik. Dengan melihat 
normal probability plot, yang membandingkan distribusi 
sesungguhnya dengan distribusi normal. Distribusi normal 
akan membentuk satu garis lurus diagonal. Jika distribusi 
normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya 
akan mengikuti garis diagonalnya. Data yang berdistribusi 
normal jika data tersebut berbentuk sebuah lonceng yang 
kedua sisinya tidak terhingga. 
b) Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah keadaan dimana variabel-
variabel independen dalam persamaan regresi mempunyai 
korelasi (hubungan) erat satu sama lain. Tujuan utama adalah 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen digunakan untuk 
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mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam penelitian 
adalah dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) 
yang merupakan kebalikan dari toleransi. Apabila VIF > 10, 
maka model tersebut menunjukkan adanya multikolinearitas
15
. 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian nilai 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Kemungkinan adanya gejala hetereroskedastisitas dapat 
dilakukan menggunakan diagram Scatterplot di mana sumbu x 
adalah residual dan sumbu y adalah nilai y yang diprediksi. 
Jika pada grafik tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 
menyebar diatas dan dibawah sumbu 0 (nol) pada sumbu y, 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas suatu model regresi. 
3) Uji Autokorelasi 
Menurut Makridakis sebagaimana yang dikutip oleh 
Wahid Sulaiman menyatakan bahwa untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya autokorelasi maka dilakukan pengujian Durbin-
Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. 1,65 < DW < 2,35 = tidak ada autokorelasi. 
b. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 = tidak dapat 
disimpulkan 
                                                             
 15Ibid. h. 89.  
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c. DW < 1,21 atau DW > 2,79 = terjadi autokorelasi16. 
 
c) Uji Hipotesis Penelitian 
1. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi ganda adalah mengetahui adalah suatu alat 
analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih 
terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya 
pengaruh antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu 
variabel terikat. Bentuk persamaannya adalah sebagai berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 
Keterangan : 
Y      = variabel terikat  
X1 dan X2     = variabel bebas I dan II 
a      = intercept atau konstanta 
b1 dan b2     =  koefisien regresi 
2. Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 
Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen (rescheduling, reconditioning, restructuring) 
berhubungan secara signifikan atau tidak terhadap variabel 
dependen (kredit macet), dilakukan dengan menggunakan 
tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Pengambilan keputusan 
berdasarkan signifikansi sebagai berikut: 
                                                             
 16Iqbal Hasan. op.cit. h. 238.  
19 
 
a) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak (koefesien regresi 
tidak signifikan). Ini berarti bahwa variabel independen 
(rescheduling, reconditioning, dan restructuring) tersebut 
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap variabel 
dependen (kredit macet). 
b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima (koefesien 
regresi signifikan). Ini berarti variabel independen 
(rescheduling, reconditioning, dan restructuring) tersebut 




3. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Uji simultan atau uji F bertujuan untuk mengetahui 
hubungan rescheduling, reconditioning, dan restructuring (X) 
secara bersama-sama atau simultan terhadap kredit macet  (Y) pada 
PNPM-MP di Kecamatan Angkola Selatan. Apabila hasil 
perhitungan Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak sehingga dapat 
dikatakan bahwa variabel bebas dapat menerangkan variabel terikat 
secara simultan. Sebaliknya jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel bebas dari model 
regresi berganda tidak mampu menjelaskan variabel terikat. Nilai 
Fhitung ditentukan dengan formula: 
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(    ) (     )
 
Keterangan: 
R  = koefisien korelasi berganda. 
K = jumlah variabel independen. 
N = jumlah anggota sampel. 
Fo = nilai F dihitung.
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4. Uji Koefisien Determinasi (  ). 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi berada di antara 0 dan 1. Nilai koefisien yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati 1 berarti variabel-variabel memberikan semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
9. Metode Penulisan 
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun 
data tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Deduktif, yaitu uraian yang diambil dengan mengunakan 
kaedah-kaedah umum dianalisis dan diambil kesimpulan secara 
khusus 
                                                             
 18 Iqbal Hasan. op.cit., h. 70.   
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b. Induktif, yaitu menungkapkan serta mengetengahkan data 
khusus kemudian data tersebut diinterpretasikan sehingga dapat 
ditarik kesimpulan secara umum. 
c. Deskriptif, yaitu menggunakan uraian atas fakta yang diambil 
dengan apa adanya.  
F. Model Penulisan 
Model dalam penelitian ini dapat diterangkan bahwa upaya PNPM-
Mandiri Pedesaan (rescheduling, reconditioning, dan restructuring) akan 
mengatasi kredit macet. Dengan kata lain, jika upaya PNPM-Mandiri 
Pedesaan (rescheduling, reconditioning, dan restructuring) baik maka 
dapat menurunkan kredit macet. Namun sebaliknya, jika upaya PNPM-
Mandiri Pedesaan (rescheduling, reconditioning, dan restructuring) tidak 
baik maka tidak dapat menurunkan kredit macet. Model penelitian ini 













Hipotesis merupakan kesimpulan teoritis atau sementara dalam 
kesimpulan. Berdasarkan rumusan masalah dapat dirumuskan hipotesis 
Upaya PNPM : 
- Rescheduling (X1) 
- Reconditionin (X2) 
- Restructuring (X3) 
 
Kredit Macet (Y) 
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pada penelitian ini yaitu: Diduga terdapat Upaya PNPM Mandiri Pedesaan 
(rescheduling, reconditioning, dan restructuring) dalam Mengatasi Kredit 
Macet Di Kecamatan Angkola Selatan. 
Ho =  Diduga bahwa tidak terdapat Upaya PNPM Mandiri Pedesaan 
(rescheduling, reconditioning, dan restructuring) dalam Mengatasi 
Kredit Macet Di Kecamatan Angkola Selatan. 
Ha = Diduga bahwa terdapat Upaya PNPM Mandiri Pedesaan 
(rescheduling, reconditioning, dan restructuring) dalam Mengatasi 
Kredit Macet Di Kecamatan Angkola Selatan. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk lebih jelas dan mudah dipahami pembahasan dalam 
penelitian ini, penulis akan memaparkan dalam sistematik berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang pendahuluan penulisan skripsi yang 
terdiri atas latarbelakang masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Bab ini membahas gambaran umum tentang Profil 
Kecamatan Angkola Selatan yang meliputi sejarah singkat 
Kecamatan Angkola Selatan. Letak geografis dan 
demografis, Gambaran Umum PNPM-Mandiri Pedesaan, 
Pendekatan Program, Komponen Program, Ruang lingkup 
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Kecamatan Angkola Selatan, visi dan misi, tujuan, prinsip 
dasar, struktur organisasi serta tugas, wewenang dan 
Tanggung jawab pelaku-pelaku PNPM-MP. 
BAB III : TINJAUAN TEORITIS 
Bab ini berisi tentang tinjauan teori skripsi yaitu teori 
tentang pengertian kredit dan kredit macet, jeni-jenis kredit, 
tujuan dan fungsi kredit, kualitas kredit, prinsip-prinsip 
yang harus diterapkan dalam pemberian kredit (character, 
capacity, capital, collateral dan condition), penyebab dan 
pencegahan kredit macet, dan pembiayaan dalam sistem 
ekonomi islam. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang Upaya Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan dalam 
Mengatasi Kredit Macet di Kecamatan Angkola Selatan, 
dan tinjauan ekonomi Islam dalam Upaya Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan 
dalam Mengatasi Kredit Macet di Kecamatan Angkola 
Selatan. 
BAB V : PENUTUP 






GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Singkat Kecamatan Angkola Selatan 
Angkola Selatan adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Tapanuli 
Selatan, Sumatra Utara. Kecamatan Angkola Selatan merupakan salah satu 
dari 14 (empat belas) kecamatan yang ada di Kabupaten Tapanuli Selatan . Ibu 
kota kecamatan ini berada di desa Simarpinggan. Sejak tanggal 30 November 
1982 wilayah Padangsidimpuan dimekarkan menjadi Kecamatan 
Padangsidimpuan Timur, Padangsidimpuan Barat, Padangsidimpuan Utara 
dan Padangsidimpuan Selatan di bentuk menjadi kota Administratif 
Padangsidimpuan sesuai dengan peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1982. 
Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan Nomor 13 
Tahun 2007 tentang Perubahan Nama Kecamatan Padangsidimpuan Timur, 
Padangsidimpuan Barat, dan Kecamatan Siais Dalam Daerah Kabupaten 
Tapanuli Selatan. Nomenklatur Padangsidimpuan Selatan diubah menjadi 
Kecamatan Angkola Selatan. 
B. Letak Geografis dan Demografis 
1. Data Geografis 
Kecamatan Angkola Selatan terletak 20-1000 m diatas permukaan 
laut (dpl) dengan luas wilayah 29 166,56 km². Kecamatan Angkola Selatan 
terdiri dari 17 (tujuh belas) desa dan 4 kelurahan, berdasarkan hasil 





Selatan 2018) jumlah penduduk di Kecamatan Angkola Selatan berjumlah 
20.957 jiwa.  
Kecamatan Angkola Selatan terletak di Kabupaten Tapanuli 
Selatan dengan batas-batas sebagai berikut: 
Sebelah Utara  : Kecamatan Angkola Barat 
Sebelah Selatan : Kecamatan Batang Angkola 
Sebelah Timur : Kota Padangsidimpuan 
Sebelah Bara : Kecamatan Angkola Sangkunur 
 
TABEL II.1. 
JUMLAH DAN LUAS WILAYAH MENURUT DESA/KELURAHAN DI 
KECAMATAN ANGKOLA SELATAN 
 
No Nagori/Desa Luas (km²) 
1 Pardomuan 43,28 
2 Sihuik-huik 25,25 
3 Aek Natas 16,00 
4 Gunung Baringin 22,77 
5 Dolok Godang 15,10 
6 Simarpinggan 11,00 
7 Tapian Nauli 16,00 
8 Tandihat 19,50 
9 Sihopur 9,00 
10 Perk Marpinggan 17,50 
11 Siamporik Dolok 8,00 
12 Siamporik Lombang 7,00 
13 Sibongbong 7,00 
14 Napa 7,70 
15 Pintu Padang 5,00 
16 Sinyior 5,00 
17 Situmbaga 9,20 
 Jumlah  
Sumber : Kecamatan Angkola Selatan tahun 2018 
 
2. Data Demografis 
Kecamatan Angkola Selatan Pada umumnya bertempat tinggal 
menetap dan merupakan masyarakat dari berbagai etnis yaitu Batak Toba, 
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Mandailing, Nias dan Jawa yang bermata pencaharian sebagian besar 
bertani dan berkebun, disamping itu ada yang sebagai pegawai di imstansi-
instansi pemerintahan maupun swasta. 
Bahasa yang digunakan masyarakat Kecamatan Angkola Selatan 
adalah Bahasa Angkola. Bahasa Indonesia tetap dipakai dalam komunikasi 
di kantor, di sekolah-sekolah, bahasa Angkola di gunakan dalam interaksi 
informal sedangkan bahasa Indonesia dalam interaksi formal. Dalam 
komunikasi sehari-hari antarwarga, bahasa Angkola yang digunakan. 
C. Gambaran Umum PNPM-Mandiri Pedesaan Di Kecamatan Angkola  
Selatan. 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan 
(PNPM Mandiri Perdesaan atau PNPM-Perdesaan atau Rural PNPM) 
merupakan salah satu mekanisme program pemberdayaan masyarakat yang 
digunakan PNPM Mandiri dalam upaya mempercepat penanggulangan 
kemiskinan dan perluasan kesempatan kerja di wilayah perdesaan.PNPM 
Mandiri sendiri dikukuhkan secara resmi oleh Presiden RI (Susilo Bambang 
Yudhoyono) pada 30 April 2007 di Kota Palu, Sulawesi Tengah.  
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNMP) Mandiri di 
Kecamatan Angkola Selatan di mulai pada awal tahun 2009. Pada tahun 
pertama kegiatan PNMP Mandiri ini adalah sosialisasi kepada mayrakata dan 
membentuk kepengurusan tingkat desa. Setelah proses sosialisasi pada bulan 




Pada awal tahun 2010 dana sudah bisa digunakan oleh LKM dengan 
pendampingan dari masing-masing bidang karena pada PNPM Mandiri ada 3 
bidang yaitu lingkungan, ekonomi, dan sosial.  Dari tahun ke kegiatan dari 
PNPM Mandiri berjalan dengan pesat meskipun ada beberapa desa yang 
mengalami masa sulit.  
Pada tanggal 31 Desember 2014 PNPM Mandiri telah berakhir di 
bawah naungan Kemendagri. Namun di Kecamatan Angkola Selatan PNPM 
Mandiri masih ada hingga sampai saat ini, karena program PNPM Mandiri 
sangat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat Kecamatan Angkola Selatan. 
PNPM Mandiri telah beberapa kali berganti nama yaitu P2KP (Program 
Peningkatan Kualitas Permukiman di Perkotaan),  KOTAKU. Namun di 
Kecamatan Angkola Selatan PNPM Mandiri masih terlaksana dengan baik. 
D. Pendekatan Program, Ruang Lingkup, Komponen Program dan PNPM 
Mandiri 
a) Pendekatan Program PNPM Mandiri 
Pendekatan atau upaya-upaya nasional dalam mencapai tujuan 
program dengan memperhatikan prinsip-prinsip pengelolaan program 
adalah pembangunan yang berbasis masyarakat dengan: 
1) Menggunakan kecamatan sebagai fokus program untuk 
mengharmonisasikan perencanaan pelaksanaan dan pengendalian 
program. 
2) Memposisikan masyarakat sebagai penentu atau pengambil 
kebijakan dan pelaku utama pembangunan pada tingkat lokal. 
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Mengutamakan nilai-nilai universal dan budaya lokal dalam proses 
pembangunan partisipatif. 
3) Menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat yang sesuai 
dengan karakteristik sosial, budaya dan geografis. Melalui proses 
pemberdayaan yang terdiri dari atas pembelajaran, kemandirian dan 
keberlanjutan. 
b) Ruang Lingkup PNPM Mandiri  
Ruang lingkup kegiatan PNPM Mandiri pada dasarnya terbuka 
bagi semua kegiatan penanggulangan kemiskinan yang diusulkan dan 
disepakati masyarakat, meliputi: 
a. Penyediaan dan perbaikan prasarana atau sarana lingkungan 
pemukiman, sosial dan ekonomi secara kegiatan padat karya. 
b. Penyediaan sumber daya keuangan melalui dana bergulir dan kredit 
mikro untuk mengembangkan kegiatan ekonomi masyarakat miskin. 
c. Kegiatan terkait peningkatan kualitas sumber daya manusia, 
terutama yang bertujuan mempercepat pencapaian target MDGs. 
d. Peningkatan kapasitas masyarakat dan pemerintah lokal melalui 
penyadaran kritis, pelatihan ketrampilan usaha, manajemen 
organisasi dan keuangan. 
c) Komponen Program dalam PNPM Mandiri Pedesaan 
Rangkaian proses pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui 




1) Pengembangan Masyarakat 
Komponen Pengembangan Masyarakat mencakup serangkaian 
kegiatan untuk membangun kesadaran kritis dan kemandirian 
masyarakat yang terdiri dari pemetaan potensi, masalah dan kebutuhan 
masyarakat,perencanaan partisipatif dan pengorganisasian, 
pemanfaatan sumber daya, dan pemanfaatan hasil-hasil yang telah 
dicapai. Untuk mendukung rangkaian kegiatan tersebut, disediakan 
dana pendukung kegiatan pembelajaran masyarakat, pengembangan 
relawan, operasional pendampingan masyarakat dan fasilitator, 
pengembangan kapasitas, mediasi, dan advokasi. Peran fasilitator 
terutama pada saat awal pemberdayaan, sedangkan relawan 
masyarakat adalah yang utama sebagai motor penggerak masyarakat di 
wilayahnya. 
2) Bantuan Langsung Masyarakat 
Komponen Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) adalah dana 
stimulan keswadayaan yang diberikan kepada kelompok masyarakat 
untuk membiayai kegiatan yang direncanakan oleh masyarakat dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan terutama masyarakat miskin.  
3) Peningkatan Kapasitas Pemerintahan dan Pelaku Lokal 
Komponen Peningkatan Kapasitas Pemerintah dan Pelaku 
Lokal adalah serangkaian kegiatan yang meningkatkan kapasitas 
pemerintah daerah dan pelaku lokal atau kelompok peduli lainnya agar 
mampu menciptakan kondisi yang kondusif dan sinergi yang positif 
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bagi masyarakat terutama kelompok miskin dalam menyelenggarakan 
hidupnya secara layak. Kegiatan terkait dalam komponen ini 
diantaranya seminar, pelatihan, lokakarya, kunjungan lapangan yang 
dilakukan secara selektif, dan sebagainya. 
E. Visi dan Misi PNPM-Mandiri Pedesaan di Kecamatan Angkola 
Selatan. 
Adapun Visi dan Misi PNPM-MP Kecamatan Angkola Selatan 
adalah sebagai beriku: 
1) Visi PNPM- MP adalah tercapainya kesejahteraan dan kemandirian 
masyarakat miskin pedesaan. Kesejahteraan berarti terpenuhinya 
kebutuhan dasar masyarakat. Kemandirian berarti mampu 
mengorganisir diri untuk memobilisasi sumber daya yang ada 
dilingkunganya, mampu mengakses sumber daya diluar 
lingkungannya, serta mengelola sumber daya tersebut untuk mengatasi 
masalah kemiskinan. 
2) Misi PNPM-MP adalah Peningkatan kapasitas masyarakat dan 
kelembagaannya, Pelembagaan sistem pembangunan partisitatif, 
Pengefektifan fungsi dan peran pemerintahan lokal, Peningkatan 
kualitas dan kuantitas prasarana sarana sosial dasar ekonomi 
masyarakat, Pembangunan jaringan kemitraan dalam pembangunan. 
Berdasarkan visi, misi yang dikembangkan maka, PNPM Mandiri 
Pedesaan lebih menekankan pentingnya pemberdayaan sebagai 
pendekatan yang dipilih. Melalui PNPM-MP diharapkan masyarakat 
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dapat menuntaskan tahapan pemberdayaan yaitu tercapainya kemandirian 
dan berkelanjutan, setelah tahapan pembelajaran dilakukan melalui 
Program Pengembangan Kecamatan. 
F. Tujuan PNPM-Mandiri Pedesaan Kecamatan Angkola Selatan19 
1. Tujuan Umum 
Meningkatkan kesejahteraan dan kesempatan kerja masyarakat 
miskin di perdesaan dengan mendorong kemandirian dalam 
pengambilan keputusan dan pengelolaan pembangunan. 
2. Tujuan Khusus: 
a. meningkatkan partisipasi seluruh masyarakat, khususnya 
masyarakat miskin dan atau kelompok perempuan, dalam 
pengambilan keputusan perencanaan, pelaksanaan, pemantauan 
atau pelestarian pembangunan. 
b. Melembagakan pengelolaan pembangunan partisipatif dengan 
mendayagunakan sumber daya lokal. 
c. Mengembangkan kapasitas pemerintahan desa dalam memfalisitasi 
pengelolaan pembangunan partisitatif. 
d. Menyediakan prasarana sarana sosial dasar ekonomi yang 
diprioritaskan oleh masyarakat. 
e. Melembagakan pengelolaan dana bergulir. 
f. Mendorong terbentuk dan berkembangnya kerjasama antar desa. 
                                                             
19
 Dokumentasi PNPM-Mandiri Pedesaan Kecamatan Angkola Selatan 
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g. Mengembangkan kerjasama antar pemangku kepentingan dalam 
upaya penanggulangan kemiskinan perdesaan. 
G. Prinsip dasar PNPM-Mandiri Pedesaan 
Dalam pelaksanaannya, PNPM Mandiri Pedesaan menekankan 
prinsip-prinsip yang terdiri dari
20
: 
1. Bertumpu Pada Pembangunan Manusia 
Masyarakat hendaknya memilih kegiatan yang berdampak 
langsung terhadap upaya pembangunan manusia daripada fisik 
semata. 
2. Otonomi  
Masyarakat memiliki hak dan kewenangan mengatur diri 
secara mandiri dan bertanggungjawab, tanpa intervensi dari luar. 
3. Transparansi dan Akuntabilitas.  
Masyarakat harus memiliki akses yang memadai terhadap 
segala informasi dan proses pengambilan keputusan, sehingga 
pengelolaan kegiatan dapat dilaksanakan secara terbuka dan 
dipertanggungjawabkan baik secara moral, teknis, legal maupun 
administratif. 
4. Desentralisasi.  
Kewenangan pengelolaan kegiatan pembangunan sektoral dan 
kewilayahan dilimpahkan kepada Pemerintah Daerah atau masyarakat, 
sesuai dengan kapasitasnya. 
                                                             
20 Petunjuk Teknis Operasional PNPM-MP, tahun 2011, h. 2. 
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5. Keberpihakan pada Orang/ Masyarakat Miskin. 
Semua kegiatan yang dilaksanakan mengutamakan 
kepentingan dan kebutuhan masyarakat miskin dan kelompok 
masyarakat yang kurang beruntung. 
6. Kesetaraan dan Keadilan Gender.  
Laki-laki dan perempuan mempunyai kesetaraan dalam 
perannya di setiap tahap pembangunan dan dalam menikmati secara 
adil manfaat kegiatan pembangunan tersebut. 
7. Partisipasi/ Pelibatan Masyarakat.  
Masyarakat terlibat secara aktif dalam setiap proses 
pengambilan keputusan pembangunan dan secara gotong-royong 
menjalankan pembangunan. 
8. Prioritas Usulan.  
Pemerintah dan masyarakat harus memprioritaskan 
pemenuhan kebutuhan untuk pengentasan kemiskinan, kegiatan 
mendesak dan bermanfaat bagi sebanyak-banyaknya masyarakat, 
dengan mendayagunakan secara optimal berbagai sumberdaya yang 
terbatas. 
9. Kolaborasi.  
Semua pihak yang berkepentingan dalam penanggulangan 
kemiskinan didorong untuk mewujudkan kerjasama dan sinergi antar-





Setiap pengambilan keputusan atau tindakan pembangunan, 
mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan 
pemeliharaan kegiatan harus telah mempertimbangkan sistem 
pelestariannya. 
H. Struktur Organisasi PNPM-Mandiri Pedesaan Kecamatan Angkola 
Selatan 
Organisasi merupakan sekelompok orang yang bekerja sama untuk 
mencapai tujuan tertentu. Struktur organisasi itu merupakan gambaran 
secara skematis tentang hubungan-hubungan kerja sama dari orang-orang 
yang terdapat dalam organisasi tersebut. 
Struktur organisasi merupakan skema pembagian tugas masing-
masing bagian yang ada dalam suatu perusahaan. Tanpa adanya 
pembagian tugas yang jelas dan tergambar dalanm suatu struktur 
organisasi yang jelas maka suatu perusahaan tidak dapat menjalankan 
fungsi masing-masing bagian dengan efektif dan efisien sehingga akan 
berdampak bagi kelangsungan hidup perusahaan. Begitu juga dengan visi 
misi yang telah digariskan perusahaan tidak akan tercapai dengan 
maksimal karena tidak jelasnya tugas dari masing-masing bagian 
perusahaan. 
Dalam suatu struktur organisasi selalu terdapat unsur-unsur yang 




1. Adanya pimpinan dan sekelompok orang yang dipimpinnya 
2. Adanya tujuan yang jelas yang akan dicapai 
3. Adanya wewenang dan tanggung jawab 
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa dalam suatu organisasi 
harus jelas tugas, wewenang, tanggung jawab dan sistem hubungan 
dengan bagian lainnya yang ada dalam perusahaan. Dengan mengetahui 
tugas dan tanggung jawab masing-masing, maka proses pelaksanaan tugas 
dan pekerjaan akan berjalan dengan lancar sehingga akan mempermudah 
pula pencapaian tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. 
Seperti halnya Kantor PNPM-MP di Kecamatan Angkola Selatan  
juga mempunyai atau memiliki struktur organisasi seperti dapat dilihat 
pada gambar berikut : 
Gambar II.1. 
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I. Tugas, Kewajiban, dan Tanggung Jawab 
1. BKAD (Badan Kerjasama Antar Desa) 
Badan Kerjasama Antar Desa (BKAD) adalah lembaga lintas 
desa yang dibentuk secara sukarela atas dasar kesepakatan dua atau 
lebih beberapa desa disuatu wilayah dalam satu kecamatan dan atau 
antar kecamatan dengan suatu maksud dan tujuan tertentu. BKAD 
pada awalnya dibentuk untuk melindungi dan melestarikan hasil-hasil 
program yang terdiri dari kelembagaan UPK, sarana prasarana, hasil 
kegiatan bidang pendidikan, hasil kegaiatan bidang kesehatan dan 
perguliran dana. BKAD berkembang sebagai lembaga pengelola 
pembangunan partiisipatif, pengelola kegiatan masyarakat, pengelola 
asset produktif dan sumber daya alam serta program/proyek dari pihak 
ketiga yang bersifat antar desa. 
Dalam kaitannya dengan Unit Pengelola Kegiatan (UPK), 
maka fungsi BKAD adalah merumuskan, membahas, dan menetapkan 
rencana strategis untuk pengembangan UPK dalam bidang pengelolaan 
dana bergulir, pelaksanaan program, dan pelayanan usaha kelompok. 
BKAD juga berperan dalam pengawasan, pemeriksaan, serta evaluasi 
kinerja Unit Pengelola Kegiatan. 
2. BP-UPK ( Badan Pengawas Unit Pengelola Kegiatan) 
BP-UPK berperan dalam mengawasi pengelolaan kegiatan, 
administrasi, dan keuangan yang dilakukan oleh Unit Pengelola 
Kegiatan. Badan Pengawas Unit Pengelola Kegiatan dibentuk melalui 
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musyawarah antar desa, sekurang-kurangnya tiga orang terdiri dari 
ketua dan anggota. BP-UPK menjalankan tugas ini berdasarkan 
penugasan yang diperoleh oleh Musyawarah Antar Desa (MAD)/ 
Badan Kerjasama Antar Desa (BKAD). 
3. Tim Verifikasi (TV) 
Tim Verifikasi adalah tim yang dibentuk dari anggota 
masyarakat yang memiliki pengalaman dan keahlian khusus, dibidang 
sarana prasarana, simpan pinjam, pendidikan, kesehatan atau pelatihan 
keterampilan masyarakat sesuai usulan kegiatan yang diajukan 
masyarakat dalam musyawarah desa perencanaan. Peran Tim 
Verifikasi adalah melakukan pemeriksaan serta penilaian usulan 
kegiatan semua desa peserta PNPM-Mandiri Perdesaan dan 
selanjutnya membuat rekomendasi kepada musyawarah antar desa 
sebagai dasar pertimbangan pengambilan keputusan. Tim Verifikasi 
menjalankan tugas ini berdasarkan penugasan yang diperoleh dari 
Musyawarah Antar Desa/ Badan Kerjasama Antar Desa. 
4. Tim Pendanaan  
Tim Pendanaan sebagai organisasi yang otonom dibawah 
BKAD harus memiliki SOP (yang disetujui dan ditetapkan MAD) 
yang mengatur seluruh aspek dan mekanisme kerja organisasi. Tim 
Pendanaan secara profesional bekerja sebagai mitra dan berdampingan 
dengan UPK. Tim Pendanaan Kegiatan harus dapat memastikan bahwa 
seluruh pendanaan yang dilakukan oleh UPK sesuai dengan 
38 
 
perencanaan dan ketentuan yang telah ditetapkan BKAD melalui 
MAD. Kompetensi dan kemampuan Tim Pendanaan Kegiatan meliputi 
perencanaan penganggaran, pengambilan keputusan, dapat bersikap 
independent, teliti dan konsisten. 
5. Tim Pengamat 
Tim Pengamat adalah anggota masyarakat yang dipilih untuk 
memantau dan mengamati jalannya proses musyawarah antar desa, 
serta memberikan masukan dan saran agar MAD dapat berlangsung 
secara partifipatif. 
6. Unit Pengeloal Kegiatan (UPK) 
Peran UPK adalah sebagai unit pengelola dan operasional 
pelaksanaan kegiatan antar desa. Pengurus UPK sekurang-kurangnya 
terdiri dari ketua, sekretaris, dan bendahara. Pengurus UPK berasal 
dari anggota masyarakat yang diajukan oleh desa berdasarkan hasil 
musyawarah desa dan selanjutnya dipilih dalam musyawarah antar 
desa. UPK mendapatkan penugasan MAD/BKAD untuk menjalankan 
tugas pengelolaan dana program dan tugas pengelolaan dana 
perguliran. 
7. Ketua UPK 
a. Memimpin rapat atau pertemuan UPK. 
b. Menandatangani surat-surat laporan, pencairan ke Bank, 
pengambilan simpan pinjam. 
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c. Menyetujui atau menolak pengajuan dana baik dari Sekretaris 
maupun Bendahara. 
8. Sekretaris UPK 
a. Bertanggung jawab atas segala kearsipan dokumen baik yang 
menyangkut masalah keuangan 
b. Menempelkan dan memberi informasi tentang pertanggung 
jawaban keuangan, memberikan informasi kepada masyarakat 
melalui papan informasi 
c. Mencatat informasi dari hasil keputusan rapat 
d. Bertindak sebagai Humas apabila ketua UPK berhalangan hadir 
9. Bendahara UPK 
a. Mencatat setiap transaksi keuangan  
b. Membuat laporan keuangan 













 TINJAUAN TEORITIS  
A. Upaya Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan 
(PNPM-MP) 
a. Pengertian Upaya PNPM-Mandiri Pedesaan 
Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 
sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai 
suatu tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu 
tujuan untuk memecahkan persoalan dan mencari jalan keluar.  
Menurut Poerwadarminta, upaya adalah usaha untuk 
menyampaikan maksud, akal, dan ikhtisar. Upaya adalah segala sesuatu 
yang bersifat mengusahakan terhadap sesuatu hal supaya dapat lebih 
berdaya guna dan berhasil sesuai dengan maksud, tujuan dan fungsi serta 
manfaat suatu hal tersebut dilaksankan. 
PNPM Mandiri adalah program nasional penanggulangan kemiskinan 
terutama yang berbasis pemberdayaan masyarakat. Pengertian yang terkandung 
mengenai PNPM Mandiri adalah: 
a) PNPM Mandiri adalah program nasional dalam wujud kerangka 
kebijakan sebagai dasar dan acuan pelaksanaan program-program 
penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayaan masyarakat. 
PNPM Mandiri dilaksanakan melalui harmonisasi dan 
pengembangan sistem serta mekanisme dan prosedur program, 





mendorong prakarsa dan inovasi masyarakat dalam upaya 
penanggulangan kemiskinan yang berkelanjutan. 
b) Pemberdayaan masyarakat adalah upaya menciptakan atau 
meningkatkan kapasitas masyarakat, baik secara individu maupun 
berkelompok, dalam memecahkan berbagai persoalan terkait upaya 
peningkatan kualitas hidup, kemandirian, dan kesejahteraannya. 
Pemberdayaan masyarakat memerlukan keterlibatan yang besar dari 
perangkat pemerintah daerah serta berbagai pihak untuk memberikan 
kesempatan dan menjamin keberlanjutan berbagai hasil yang dicapai. 
Upaya PNPM adalah usaha program nasional dalam wujud 
kerangka kebijakan sebagai dasar dan acuan pelaksanaan program-
program penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayaan 
masyarakat 
B. Kredit  
a. Pengertian Kredit 
Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani “Credere” yang berarti 
kepercayaan, oleh karena itu dasar dari kredit adalah kepercayaan. 
Seseorang atau semua badan yang memberikan kredit (kreditur) percaya 
bahwa penerima kredit (debitur) di masa mendatang akan sanggup 
memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan itu dapat berupa barang, 
uang atau jasa
21
. Pengertian kredit secara umum, kredit adalah sesuatu 
yang mempunyai nilai ekonomis pada saat sekarang ini atas dasar 
                                                             
21
 Thamrin Abdullah, dan Farncis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan (Jakarta: rajawali 
pers, 2012) Ed-,  Cet. Ke-1, h. 162. 
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kepercayaan sebagai pengganti sesuatu yang mempunyai nilai ekonomis 
yang sepadan yang di harapkan kemudian hari. Kredit adalah kepercayaan 
pemberi kredit kepada penerima kredit bahwa kredit yang disalurkan pasti 
akan dikembalikan sesuai dengan perjanjian. Sedang bagi penerima kredit 
berarti menerima kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk 
membayar kembali pinjaman tersebut sesuai jangka waktunya
22
. 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tentang 
Perubahan atas Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan, 
yang dimaksud dengan kredit adalah sebagai berikut  “penyediaan uang 
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 
atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan pemberian bunga” 23. 
Dari beberapa pengertian tentang kredit yang telah dikemukakan 
oleh para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan antara pihak pemberi pinjaman dengan pihak 
peminjam dengan suatu janji bahwa pembayarannya akan dilunasi oleh 
pihak peminjam sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati beserta 
besarnya bunga yang telah ditetapkan.  
                                                             
22
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya  ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2008), Edisi Revisi 2008,  h. 123. 
23
 Sigit Triandaru dan Totok Budi Santoso, Bank dan Lembaga Keuangan (Salemba 
Empat : 2006), h. 114. 
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Dalam lembaga-lembaga keuangan Islam kredit dikenal dengan 
pembiayaan, yang dimaksud dengan pembiayaan adalah penyediaan dana 
atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa: 
1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk Mudharabah dan Musyarakah 
2. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam 
bentuk Ijarah Muntahiya Bittamlik 
3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang Mudharabah, Salam, dan 
Istishna; 
4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang Qardh; dan 




Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara penyedia dana 
dengan pihak lain, yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan yang telah disepakati bersama.  
b. Unsur-unsur Kredit 
Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga kredit merupakan 




1. Kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemberi kredit bahwa 
prestasi yang diberikannya baik dalam bentuk uang, barang, 
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 Undang-undang Perbank Syariah Tahun 2008, h.5. 
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atau jasa akan benar-benar diterimanya kembali dalam jangka 
waktu tertentu di masa yang akan datang. 
2. Waktu, yaitu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi 
dengan kontra prestasi yang akan datang. Dalam unsur waktu 
ini, terkandung pengertian nilai argo dari uang yaitu uang yang 
ada sekarang lebih tinggi dari nilai uang yang akan diterima 
pada masa yang akan datang. 
3. Degree of Risk, yaitu suatu tingkat risiko yang akan dihadapi 
sebagai akibat dari adanya jangka waktu yang memisahkan 
antara pemberian prestasi dengan kontra prestasi yang akan 
diterima kemudian hari. 
4. Prestasi, yaitu objek kredit yang tidak saja diberikan dalam 
bentuk uang, tetapi juga dalam bentuk barang atau jasa. 
c. Jenis-jenis Kredit 
Banyaknya ragam kegiatan usaha yang dilakukan oleh beberapa 
lembaga-lembaga keuangan, yang salah satunya yaitu menyalurkan dana 
kepada masyarakat yang kemudian disebut dengan pinjaman atau kredit. 
Pada teorinya kredit itu terdiri dari beberapa jenis, yaitu: 
1. Dilihat dari segi kegunaan 
Jenis kredit dilihat dari segi kegunaannya adalah untuk melihat 
penggunaan uang tersebut apakah digunakan dalam kegiatan utama 
atau kegiatan tambahan. Jika ditinjau dari segi kegunaan terdapat dua 
jenis kredit yaitu: 
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a) Kredit investasi 
Kredit ini biasanya digunakan untuk keperluan perluasan 
usaha atau membangun proyek atau pabrik baru dimana masa 
pemakaiannya untuk suatu priode yang relati lebih lama dan 
biasanya kegunaan kredit ini adalah untuk kegiatan utama suatu 
perusahaan. 
b) Kredit modal kerja 
Kredit ini digunakan untuk keperluan meningkatkan 
produksi dan operasionalnya. 
2. Dilihat dari segi tujuan kredit. 
a. Kredit produktif 
Kredit ini digunakan untuk peningkatan usaha  atau 
produksi atau investasi, kredit ini diberikan untuk menghasilkan  
barang atau jasa. 
b. Kredit konsumtif 
Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi atau dipakai 
secara pribadi. Kredit ini diberikan kenasabahnya dipergunakan 
untuk membiayai barang-barang konsumtif. Beberapa kredit yang 
termasuk dalam jenis kredit konsumtif antara lain
26
: 
1) Kartu Kredit 
2) Kredit Perumahan 
3) Kredit mobil 
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4) Kredit Multiguna 
c. Kredit perdagangan 
Kredit perdagangan merupakan kredit yang digunakan 
untuk kegiatan perdagangan dan biasanya untuk membeli barang 
dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan 
barang dagangan tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada 
suplier atau agen-agen perdagangan yang akan membeli barang 
dalam jumlah tertentu. 
3. Dilihat dari segi jangka waktu. 
a. Kredit jangka pendek 
Kredit ini merupakan kredit yang memiliki jangka waktu 
kurang dari satu tahun atau paling lama satu tahun. Dan biasanya 
digunakan untuk keperluan modal kerja. 
b. Kredit jangka menengah 
Jangka waktu kreditnya berkisar antara satu tahun sampai 
dengan tiga tahun kredit, jenis ini dapat diberikan untuk modal 
kerja. 
c. Kredit jangka menengah 
Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling 
panjang yaitu diatas tiga tahun atau lima tahun. Biasanya kredit ini 
digunakan untuk investasi jangka panjang seperti perkebunan 
karet, kelapa sawit atau manufaktur dan bisa juga untuk kredit 
konsumtif seperti kredit perumahan. 
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4. Kredit dilihat dari segi jaminan/agunannya. 
a. Kredit dengan jaminan 
Kredit ini merupakan kredit yang diberikan dengan 
suatu jaminan tertentu, adapun jaminan tersebut dapat 
berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud. 
Maksudnya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi 
senilai jaminan yang diberikan si calon debitor. 
b. Kredit tidak memakai jaminan, yaitu kredit yang diberikan 
benar-benar atas dasar kepercayaan saja. 
d. Tujuan dan Fungsi Kredit 
1. Tujuan Kredit 
Tujuan kegiatan pemberian kredit secara umum oleh 
lembaga-lembaga keuangan dan juga program bagi masyarakat 
adalah untuk mensejahterakan masyarakat serta memajukan 
perekonomian. Adapun tujuan kredit menurut penggunaannya 
adalah: 
a) Kredit konsumtif yaitu kredit yang digunakan untuk 
pembelian barang-barang atau jasa-jasa untuk memberikan 
kepuasan kebutuhan manusia secara langsung. 
b) Kredit produktif yaitu kredit yang dipergunakan untuk 
tujuan produktif seperti yang dapat menyebabkan 
meningkatnya manfaat, baik manfaat bentuk, tempat, 
waktu maupun manfaat kepemilikan. Kredit produktif 
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terdiri atas kredit investasi yaitu kredit yang digunakan 
atas pembelian barang-barang modal, dan aktifa tetap. 
Kredit modal kerja yaitu kredit yang digunakan untuk 
perbelanjaan modal lancar yang habis dalam waktu 
tertentu. 
c) Kredit likuiditas yaitu kredit yang bertujuan untuk 
membantu perusaaahan yang sedang berada dalam 
kesulitan likuiditas dalam memelihara likuiditas 
minimalnya. 
2. Fungsi Kredit 
Fungsi kredit bagi masyarakat, antara lain dapat: 
a. Menjadi motivator dan dinamisator peningkatan kegiatan 
perdagangan dan perekonomian; 
b. Memperluas lapangan kerja bagi masyarakat; 
c. Memperlancar arus barang dan arus uang; 
d. Meningkatkan produktivitas dana yang ada; 
e. Meningkatkan  daya guna (utility) barang; 
f. Meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat; 
g. Memperbesar modal kerja perusahaan; 
h. Meningkatkan income per capita (IPC) masyarakat. 
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e. Prinsip-prinsip yang Harus di Terapkan dalam Pemberian Kredit  
1. Character 
Character atau watak debitur sangat menentukan 
kemauan untuk membayar kembali kredit yang telah 
diterimanya. Character menjadi hal terpenting kerena 
menyangkut aspek kpribadian, sifat atau watak serta kejujuran 
dari calon debitur.  Kegunaan penilaian karakter adalah untuk 
mengetahui sejauh mana kemauan nasabah untuk memenuhi 
kewajibannya (willinwss to pay) sesuai dengan perjanjian yang 
telah ditetapkan. Namun demikian, untuk mengetahui 
character seseorang itu tidak mudah. Oleh karena itu, 
penilaian atas character debitur perlu dilakukan secara hati-
hati dan secermat mungkin.  
2. Capacity 
Capacity mengandung arti kemampuan calon debitur 
dalam mengelola usahanya. Dengan demikian, capacity 
berkaitan erat dengan kemampuan calon debitur dalam 
melunasi kreditnya. Capacity adalah kemampuan nasabah 
untuk menjalankan usahanya guna memperoleh laba sehingga 
dapat mengembalikan pinjaman atau pembiayaan dari laba 
yang dihasilkan. Penilaian ini bermanfaat untuk mengukur 
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sejauh mana calon mudharib mampu melunasi utang-utangnya 




Informasi mengenai besar kecilnya modal (capital) 
perusahaan calon debitur adalah sangat penting. Modal yang 
dimaksudkan disini adalah modal sendiri atau nilai kekayaan 
bersih. Capital adalah jumlah dana atau modal sendiri yang 
dimiliki oleh calon mudharib. Semakin besar modal sendiri 
dalam perusahaan, tentu semakin tinggi kesungguhan calon 
mudharib menjalankan usahanya dan lembaga keuangan akan 
merasa lebih yakin memberikan pembiayaan. Kemampuan 
modal sendiri akan menjadi benteng yang kuat, agar tidak 





Collateral (jaminan kredit) merupakan setiap aktiva 
atau barang-barang yang diserahkan debitur sebagai jaminan 
atas kredit. Manfaat jaminan ini adalah sangat penting, sebagai 
„back up‟ atas kredit yang diberikan kepada debitur. 
Tujuannya adalah agar kreditur memperoleh kembalian atas 
kredit/ pinjaman yang telah diberikan apabila suatu waktu 
kredit yang diberikan terjadi kemacetan yang disengaja oleh 
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pihak debitur. Collateral adalah barang yang diserahkan 
mudharib sebagai agunan terhadap pembiayaan yang 
diterimanya. Collateral harus dinilai oleh kreditur untuk 
mengetahui sejauh mana risiko kewajiban financial mudharib 
kepada kreditur.  
5. Conditions 
Yang dimaksud  conditions  disini  adalah  keadaan  
perekonomian secara umum dimana masyarakat tersebut 
tinggal. Kondisi perekonomian sangat  menentukan  
keberhasilan  maupun  kegagalan  suatu  usaha  yang 
dijalankan oleh perorangan maupun badan usaha. Condition 
adalah menilai kredit dengan menilai kondisi ekonomi, sosial, 
dan politik yang ada sekarang dan prediksi untuk di masa yang 
akan datang.  
f. Kualitas Kredit  
Menurut Rivai, unsur utama dalam menentukan kualitas 
tersebut adalah waktu pembayaran bunga, pembayaran angsuran, 
maupun pelunasan pokok pinjaman
30
. Perinciannya adalah sebagai 
berikut : 
a) Kredit lancar (Pass), kriterianya : 
1) Pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga tepat waktu. 
2) Memiliki mutasi rekening yang aktif. 
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3) Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai 
(cash collateral). 
b) Perhatian khusus (Special Mention), kriterianya : 
1) Terdapat tunggakkan angsuran pokok dan/atau bunga yang 
belum melampaui 90 hari. 
2) Kadang-kadang terjadi cerukan. 
3) Mutasi rekening relatif aktif. 
4) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang 
diperjanjikan. 
5) Didukung oleh pinjaman baru. 
c) Kurang lancar (Substandard), kriterianya : 
a. Terdapat tunggakkan angsuran pokok dan/atau bunga yang 
telah melampaui 90 hari. 
b. Sering terjadi cerukan. 
c. Frekuensi mutasi rekening relatif rendah. 
d. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan 
lebih dari 90 hari. 
e. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi 
debitur. 
f. Dokumentasi pinjaman yang lemah. 
d) Diragukan (Doubtful), kriterianya : 
a. Terdapat tunggakkan angsuran pokok dan/atau bunga yang 
telah melampaui 180 hari. 
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b. Terjadi cerukan yang bersifat permanen. 
c. Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari. 
d. Terjadi kapitalisasi bunga. 
e. Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk perjanjian 
kredit maupun pengikatan jaminan. 
e) Macet (Loss), kriterianya : 
a. Terdapat tunggakkan angsuran pokok dan/atau bunga yang 
telah melampaui 270 hari 
b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru. 
c. Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak 
dapat dicairkan pada nilai wajar. 
C. Kredit Macet 
a. Pengertian Kredit Macet 
Menurut Mahmoeddin, “kredit macet adalah kredit yang tidak 
lancar atau kredit dimana debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang 
diperjanjikan, misalnya persyaratan mengenai pembayaran bunga, 
pengambilan pokok pinjaman, peningkatan margin deposit, pengikatan 
dan peningkatan agunan, dan sebagainya”31. 
Kredit macet merupakan kredit yang telah disalurkan oleh bank, 
dan nasabah tidak dapat melakukan pebayaran atau melaukan angusran 
sesuai dengan perjanjian yang telah ditandatangani oleh bank dan nasabah. 
Penilaian atas penggolongan kredit baik kredit tidak bermasalah maupun 
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54 
 
bermasalah tersebut dilakukan secara kuantitatif, maupun kualitatif. 
Penilaian secara kuantitatif dilihat dari kemampuan debitur dalam 
melakukan pembayaran angsuran kredit, baik angsuran pokok pinjaman 
dan/atau bunga. Adapun penilaian kredit secara kualitatif dapat dilihat dari 
prospek usaha dan kondisi keuangan debitur. Kredit bermasalah akan 
berakibat pada kerugian bank, yaitu kerugian karena tidak diterimanya 
kembali dana yang telah disalurkan, maupun pendapatan bunga yang tidak 
dapat diterima. Artinya, bank kehilangan kesempatan mendapat bunga, 
yang berakibat pada penurunan pendapatan secara total.  
Menurut Ismail, kredit bermasalah yang digolongkan pada 
kolektibilitas adalah kredit yang berada dalam klasifikasi “kurang lancar”, 
“diragukan” dan “macet”. Berdasarkan uraian tersebut dapat dijelaskan 
bahwa kredit bermasalah adalah adanya penyimpangan antara apa yang 
diperjanjikan dengan apa yang terjadi dalam kenyataan. Dalam hal ini 
terdapat tunggakan pembayaran pokok dan bunga yang melampaui 90 hari 
sampai dengan kurang dari 180 hari (kolektibilitas kurang lancar), terdapat 
tunggakan pembayaran pokok dan bunga melampaui 180 hari sampai 
dengan 270 hari (kolektibilitas diragukan) dan terdapat tunggakan 
pembayaran pokok dan bunga yang melampaui 270 hari (kolektibilitas 
macet) dengan apa yang telah disepakati dalam perjanjian kredit. 
Walaupun kredit bermasalah adalah bagian dari bisnis perbankan namun 
kredit bermasalah harus dicegah, jika muncul harus segera ditangani 
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secara serius sehingga tidak tumbuh menjadi kredit macet atau merugikan 
pihak bank terlalu besar. 
b. Penyebab Dan Pencegahan Kredit Bermasalah 
Menurut Ismail, banyak faktor yang menyebabkan kredit tersebut 
menjadi bermasalah, yaitu : 
1. Faktor Intern  
a) Analisis kurang tepat,sehingga tidak dapat memprediksi apa 
yang akan terjadi dalam kurun waktu selama jangka waktu 
kredit. Misalnya, kredit diberikan tidak sesuai kebutuhan, 
sehingga nasabah tidak mampu membayar angsuran yang 
melebihi kemampuan. 
b) Adanya kolusi antara kreditur  yang menangani kredit dan 
nasabah sehingga kreditur memutuskan kredit yang tidak 
seharusnya diberikan. 
c) Keterbatasan pengetahuan kreditur terhadap jenis usaha debitur 
sehingga tidak dapat melakukan analisis yang tepat dan akurat. 
d) Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait. 








2. Faktor Extern  
a. Unsur kesengajaan yang dilakukan oleh nasabah. 
a) Nasabah sengaja untuk tidak melakukan pembayaran angsuran 
kepada bank, karena nasabah tidak memiliki kemauan dalam 
memenuhi kewajibannya. 
b) Debitur melakukan ekspansi terlalu besar,sehingga dana yang 
dibutuhkan terlalu besar. 
c) Penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan menggunakan 
dana kredit tersebut tidak sesuai dengan tujuan penggunaan. 
b. Unsur ketidaksengajaan. 
a) Debitur mau melaksanakan kewajiban sesuai perjanjian,akan 
tetapi kemampuan perusahaan sangat terbatas, sehingga tidak 
dapat membayar angsuran. 
b) Perusahaannya tidak dapat bersaing dengan pasar, sehingga 
volume penjualan menurun dan perusahaan rugi. 
c) Perubahan kebijakan dan peraturan pemerintah yang berdampak 
pada usaha debitur. 
d) Bencana alam yang dapat menyebabkan kerugian debitur. 
Pencegahan kredit  macet  haruslah  cepat  dilakukan 
meminimalisir  resiko,  sehingga  diharapkan  kredit  yang   telah 
berjalan dengan lancar. Menurut Mahmoeddin, ada tindakan untuk 
mencegah terjadinya kredit macet yaitu
32
: 
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a. Penyempurnaan presedur kredit 
b. Memiliki prinsip kehati-hatian dalam pemberian kredit 
c. Membawa nama baik lembaga 
d. Melengkapi dokumen sebelum realisasi kredit 
e. Mengawasi pencairan kredit 
f. Melakukan pengawasan kredit 
g. Melakukan pengawasan terhadap petugas kredit 
h. Membuat kebijakan yang tepat 
i. Memegang prinsip kredit dengan konsekuen 
j. Mengantisipasi terjadinya kepentingan pribadi 
c. Penyelesaian kredit Macet 
Lembaga keuangan melakukan analisis yang mendalam 
sebelum memutuskan untuk menyetujui ataupun menolak 
permohonan kredit dari calon debitur. Hal ini dimaksudkan agar 
tidak terjadi permasalahan atas kredit yang disalurkan. Akan tetapi, 
meskipun lembaga keuangan telah melakukan analisis yang baik, 
resiko kredit bermasalah juga mungkin terjadi. Tidak ada satupun 
lembaga keuangan di dunia ini yang tidak memiliki kredit 
bermasalah, karena tidak mungkin dari semua kredit yang 
disalurkan, semuanya lancar. 
Lembaga keuangan dalam memberikan pembiayaan 
berharap bahwa pembiayaan tersebut berjalan dengan lancar, 
nasabah mematuhi apa yang telah disepakati dalam perjanjian dan 
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membayar lunas bilamana jatuh tempo. Akan tetapi, bisa terjadi 
dalam jangka waktu pembiayaan nasabah mengalami kesulitan 
dalam pembayaran yang berakibat kerugian bagi bank syariah. 
Langkah yang harus segera diambil setelah  lembaga mendekteksi 
adanya gejala pembiayaan bermasalah adalah menentukan 
seberapa besar masalah yang sedang dihadapi nasabah. Hal ini 
diperlukan karena cara penanganan selanjutnya akan ditentukan 
oleh tingkat besar kecilnya masalah tadi. Selain ditentukan oleh 
besar kecilnnya masalah yang dihadapi nasabah, cara lembaga 
keuangan  menangani pembiayaan bermasalah juga dipengaruhi 
oleh : 
1. Jumlah dana milik nasabah yang diharapkan dapat 
dipergunakan untuk mengembalikan pembiayaan. 
2. Jumlah pembiayaan yang dipinjam nasabah dari pihak lain. 
3. Status dan nilai jaminan yang telah terikat. 
4. Sikap nasabah dalam menghadapi bank. 
Selanjutnya upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah yang dapat 
dilakukan pihak bank yaitu melalui restrukturisasi pembiayaan. Upaya yang 
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1. Rescheduling (Penjadwalan kembali) 
Rescheduling merupakan upaya yang dilakukan lembaga 
keuangan untuk menangani kredit macet dengan membuat 
penjadwalan kembali. Penjadwalan kembali dapat dilakukan kepada 
debitur yang mempunyai itikad baik akan tetapi tidak memiliki 
kemampuan untuk membayar angsuran pokok maupun angsuran bunga 
dengan jadwal yang telah dijanjikan. Penjadwalan kembali dilakukan 
oleh lembaga keuangan dengan harapan debitur dapat membayar 
kembali kewajibannya. 
Namun demikian, jadwal yang baru tersebut akan disesuaikan 
dengan cash flow perusahaan, sehingga upaya Rescheduling ini dapat 
membuahkan hasil dan nasabah menjadi lancar kembali dalam 
membayar angsuran. Beberapa alternatif Rescheduling yang dapat 
diberikan lembaga keuangan antara lain:  
a) Perpanjangan jangka waktu kredit. 
Dalam hal ini nasabah pembiayaan diberikan 
keringanan dalam masalah jangka waktu pembiayaan misalnya 
perpanjangan jangka waktu pembiayaan dari 6 bulan menjadi 
satu tahun, sehingga nasabah mempunyai waktu yang lebih 
lama untuk mengembalikannya. 
b) Perubahan jumlah angsuran 
Memperpanjang angsuran hampir sama dengan jangka 
waktu pembiayaan. Dalam hal ini jangka waktu angsuran 
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pembiayaannya diperpanjang pembayarannya misalnya dari 36 
kali menjadi 48 kali dan hal ini tentu saja jumlah angsuran 
menjadi mengecil seiring dengan penambahan jumlah 
angsuran. 
c) Memperkecil angsuran pokok dengan jangka waktu akan lebih 
lama 
d) Perubahan jadwal pembayaran 
2. Reconditioning (Persyaratan Kembali) 
Reconditioning merupakan upaya lembaga keuangan dalam 
menyelamatkan kredit dengan mengubah seluruh atau sebagian 
perjanjian yang telah dilakukan oleh lembaga keuangan dengan 
nasabah. Perubahan kondisi dan persyaratan tersebut harus disesuaikan 
dengan permasalahan yang dihadapi oleh debitur dalam menjalankan 
usahanya. Dengan perubahan persyaratan tersebut, maka diharapkan 
bahwa debitur dapat menyelesaikan kewajibannya sampai dengan 
lunas. 
Beberapa alternatif reconditioning yang dapat diberikan 
lembaga keuangan antara lain: 
a) Penurunan Suka Bunga atau denda 
Penurunan suku bagi hasil dimaksudkan agar lebih 
meringankan beban nasabah. Sebagai contoh jika bagi hasil 
sebelumnya dibebankan 20% kemudian diturunkan menjadi 18%. 
Hal ini tergantung dari pertimbangan yang bersangkutan. 
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Penurunan bagi hasil akan mempengaruhi jumlah angsuran yang 
semakin mengecil, sehingga diharapkan dapat membantu 
meringankan nasabah 
b) Kapitalisasi bunga, yaitu bunga yang tertunggak dijadikan satu 
dengan pokok pinjaman 
c) Pembebasan sebagian atau seluruh bunga yang tertunggak, 
sehingga nasabah pada periode berikutnya hanya membayar pokok 
pinjaman beserta bunga berjalan. 
d) Penundaan pembayaran bunga, yaitu pembayaran kredit oleh 
nasabah dibebankan sebagai pembayaran pokok pinjaman sampai 
dengan jangka waktu tertentu, kemudian pembayaran bunga 
dilakukan pada saat nasabah sudah mampu. Hal ini perlu dihitung 
dengan cermat cash flow perusahaan. 
3. Restructuring 
Restructuring merupakan upaya yang dilakukan oleh lembaga 
keuangan dalam menyelamatkan kredit bermasalah dengan cara 
mengubah struktur pembiayaan yang melandasi pemberian kredit. 
Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh lembaga keuangan dalam 
restrukturisasi antara lain: 
a) Memberikan tambahan kredit 
Apabila nasabah kekurangan modal kerja maka perlu 




b) Tambahan modal tersebut berasal dari modal debitur 
c) Kombinasi antara lembaga keuangan dan nasabah 
Upaya penyelamatan dengan cara 3R tersebut dapat 
dilakukan apabila masih memenuhi kriteria-kriteria sebagai 
berikut: 
1) Debitur menunjukkan itikad yang positif untuk bekerja sama 
(kooperatif) terhadap upaya penyelamatan yang akan 
dijalankan. 
2) Usaha  debitur masih berjalan dan mempunyai prospek yang 
bagus. 
3) Debitur masih mampu membayar bunga berjalan 
4) Adanya kemampuan dan prospek usaha debitur untuk pulih 
kembali 
5) Posisi lembaga keuangan akan menjadi lebih baik 
Pelaksanaan restrukturisasi pembiayaan memiliki beberapa 
ketentuan, diantaranya adalah: 
1) Nasabah membuat permohonan apabila pembiayaannya akan 
direstrukturisasi 
2) Apabila perpanjangan atas pembiayaan memenuhi kualitas 
lancar dan telah jatuh tempo serta tidak disebabkan oleh 
penurunan kemampuan membayar nasabah tidak termasuk 
dalam restrukturisasi pembiayaan. 
3) Kualitas pembiayaan yang dapat restrukturisasi terdapat pada 
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kualitas kurang lancar, diragukan dan macet 
4) Pelaksanaan restrukturisasi harus membuat analisis dan 
dokumentasi yang baik. 
5) Restrukturisasi dapat dilakukan paling banyak 3 kali selama 
jangka pembiayaan . 
D. Pembiayaan  dalam Sistem Ekonomi Islam 
Dalam Islam manusia diwajibkan untuk berusaha agar ia 
mendapatkan rezeki, guna memenuhi kebutuhan hidupnya.  Islam juga 
mengajarkan kepada manusia bahwa Alllah SWT Maha Pemurah Sehingga 
Rezeki-Nya sangat luas. Bahkan Allah tidak memberikan rezeki itu kepada 
kaum muslimin saja, tetapi kepada siapa saja yang bekerja keras. Manusia 
dapat bekerja apa saja, yang penting tidak melanggar garis yang ditentukan-
Nya. Bisa melakukan aktivitas seperti, pertanian, perkebunan, peternakan, 
pengolahan makanan dan berdagang. Untuk memulai usaha seperti itu 
diperlukan modal.  
Dalam islam hubungan pinjam-peminjam tidak dilarang, bahkan 
dianjurkan agar terjadi hubungan yang menguntungkan, yang pada 
gilirannya berakibat pada persaudaraan. Sebenarnya penggunaan kata 
pinjam meminjam kurang tepat digunakan sebab dua hal, pertama pinjaman 
merupakan salah satu metode hubungan finansial dalam islam. Masih 
banyak metode yang diajarkan oleh Syariah selain pinjaman, seperti jual 
beli, bagi hasil, sewa dan sebagainya. Kedua, dalam islam pinjam 
meminjam adalah akad sosial, bukan akad komersial. Artinya bila seseorang 
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meminjam sesuatu tidak boleh syaratkan untuk memberikan tambahan atas 
pokok pinjamannya. Hal ini didasarkan pada hadis Nabi SAW yang 
mengatakan bahwa setiap pinjaman yang menghasilkan manfaat adalah 
riba. Sedangkan para ulama sepakat bahwa riba itu haram, karena itu dalam 
perbankan syari‟ah, pinjaman tidak disebut kredit, tetapi pembiayaan34. 
Adapun landasan syariah yang mendukung upaya restrukturisasi 
pembiayaan dalam surat Al Baqarah (2) : 276 :  
 ِِۗت ََٰقَد َّصلٱ ٍِتُۡسََو ْا ََٰىت ِّسلٱ ُ َّللّٱ ُقَحَۡمَ  ٍمَُِثأ ٍزاَّفَك َّلُك ُّةُِحَ َلَ ُ َّللّٱَو٢٧٢ 
 
Artinya : Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah dan Allah 
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan 
selalu berbuat dosa. 
 
Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah teknisnya aktiva 
produktif, menurut ketentuan lembaga keuangan adalah penanaman dana 
Bank Syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk 
pembiayaan, piutang, qardh, surat berharga syariah, penempatan, 
penyertaan modal, penyertaan modal sementara, komitmen dan kontinjensi 
pada rekening administratif serta sertifikat wadiah Bank Indonesia
35
. 
Dalam bahasa Arab pembiayaan berasal dari 
36ىمت لَ  yang berarti 
pendanaan. Pembiayaan dalam bank Islam adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang dapat dipersamakan, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
pinjam meminjam antara bank atau lembaga keuangan lainnya dengan pihak 
                                                             
34
 Muhammad Sayfi,i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gema 
Insani, 2011), Cet. Ke-1, h. 170. 
 
35
 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, Jakarta: Rajawali Pers, 2014, h. 302. 
36
 Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia (Multi Karya 
Grafik), h. 581. 
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lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah 
jangka wakyu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil
37
. Satu-satunya akad 
berbentuk pinjaman yang ditetapkan dalam perbankan syariah adalah qard 
dan turunannya qardhul hasan karena bunga dilarang dalam islam, maka 
pinjaman qard maupun qardhul hasan merupakan pinjaman tanpa bunga.  
Qard secara etimologi yaitu potongan, harta yang dibayarkan kepada 
muqtaridh (yang diajak akad qardh) dinamakan qarad. Sebab merupakan 
potongan dari harta muqrid (orang yang membayar).  Al- qardh adalah 
pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau dapat diminta 
kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa meminta imbalan. 
Dalam literatur fiqih klasik qardh dikategorikan dalam „aqad tathawwu‟I 
atau akad saling tolong menolong dan bukan transaksi komersial
38
. Dasar 
hukum qard berdasarkan firman Allah dalam QS. Al-Hadid (57): 11 
 
  ٞمَِسَك ٞسَۡجأ ٓۥَُهلَو ۥَُهل ۥَُهفِع ََُٰض َف اٗىَسَح اًضَۡسق َ َّللّٱ ُضِسُۡقَ ٌِرَّلٱ اَذ ه َّم١١ 
Artinya : Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu 
untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak. 
 
Menurut bank Indonesia, qardh adalah akad pinjaman dari bank 
(muqridh) kepada pihak tertentu (muqtaridh) yang wajib dikembalikan 
dengan jumlah yang sama sesuai perjanjian. Muqridh dapat meminta 
jaminan atas pinjaman kepada muqtaridh. Pengembalian pinjaman dapat 
                                                             
37
 Ahmad Ifham Sholihin, Buku pintar Ekonomi Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2010), h. 590. 
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dilakukan secara angsuran atau sekaligus
39
. Qardhul hasan adalah kegiatan 
penyaluran dana dalam bentuk pinjaman kebajikan tanpa imbalan dengan 
kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok pinjaman secara 
sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu 
Untuk menghindari dari riba biaya admistratif pada pinjam 
meminjam Al-qardhul hasan memiliki kriteria sebagai berikut
40
: 
1. Harus dinyatakan dalam nominal bukan persentase 















                                                             
39
 Nurnasrina, Perbankan Syariah 1 (Pekanbaru: Suska Pers, 2012), h. 99. 
40
 Warkum Sumito, Asas-asas perbankan Islam dan Lembaga-lembaga terkait (BMUI 






Setelah melakukan penelitian, maka penulis dapat memberikan 
kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Dapat disimpulkan bahwa upaya PNPM dari segi Rescheduling dan 
Reconditioning memiliki pengaruh yang signifikan untuk mengatasi 
kredit macet di Kecamatan Angkola Selatan. Sedangkan upaya PNPM 
dari segi Restructuring tidak memiliki pengaruh yang signifikan untuk 
mengatasi kredit macet di Kecamatan Angkola Selatan. Sedangkan 
upaya yang diberikan oleh Rescheduling, Reconditioning, 
Restructuring secara bersama-sama untuk menurunkan kredit macet 
adalah sebesar 18,7%. Dan memiliki Hubungan yang cukup kuat. 
2. Dilihat dari sudut pandang ekonomi syariah Pinjaman yang diberikan 
oleh PNPM mandiri belum sesuai dengan ekonomi syariah karena 
terdapat unsur riba dalam transaksinya dan masih banyak masyarakat 
yang belum memiliki kesadaran untuk melunasi kewajibannya dengan 
tepat waktu sehingga terjadilah kredit macet.  
B. Saran 
1. Di dalam memberikan kredit kepada calon debitur, lembaga keuangan 
harus lebih hati-hati dan lebih memperhatikan prinsip-prinsip yang 
harus diterapkan dalam pemberian kredit (character, capacity, capital, 




sistem rescheduling, reconditioning dan restructuring. Hal ini untuk 
mencegah terjadinya kredit macet pada masa yang akan datang , karena 
berhasil tidaknya penyaluran kredit dapat mempengaruhi kredibilitas 
lembaga keungan yang bersangkutan. Dalam mengatasi kredit macet, 
disarankan terjadinya kerja sama baik antara pihak nasabah dan pihak 
pemberi dana. 
2. Dalam menjalankan kegiatan operasional diharapakan memperhatikan 
kaidah-kaidah syaria‟at Islam agar tercapainya tujuan falah (kedamaian 
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KUESIONER
KUESIONER UPAYA PROGRAM NASIONAL PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT MANDIRI PEDESAAN (PNPM-MP) DALAM
MENGATASI KREDIT MACET DI KECAMATAN ANGKOLA SELATAN
Assalamualaikum Wr.Wb
Kepada Responden yang Terhormat
Saya Leli Sapitriani, Mahasiswa UIN Suska Riau, Jurusan Ekonomi
Syariah bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penyelesain mata kuliah
skripsi dengan judul “Upaya Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
Mandiri Pedesaan (PNPM-MP) Dalam Mengatasi Kredit Macet Di
Kecamatan Angkola Selatan Ditinjau Menurut Perspektif Ekonomi Islam”.
Demi tujuan tersebut, maka saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I
dipilih sebagai responden untuk meluangkan waktu mengisi jawaban pada
kuesioner ini sesuai dengan keadaan sebenarnya guna membantu terlaksananya
penelitian ini. Sebelumnya saya mengucapkan terima kasih atas partisisipasinya.
1. Petunjuk Pengisian
a. Kepada Bapak/Ibu/Sdr untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada
dengan jujur dan sebenarnya.
b. Berilah tanda () pada kolom yang tersedia dan pilih salah satu
jawaban yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
c. Ada 5 (lima) alternatif jawaban yaitu:
5 = Sangat Setuju (SS)
4 = Setuju (S)
3 = Ragu-ragu (RG)
2 = Tidak Setuju (TS)
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2. Identitas Responden
a. Nama :
b. Jenis kelamin Bapak/Ibu:
Laki-laki Perempuan












SS S RG TS STS
(5) (4) (3) (2) (1)
1
PNMP memberikan perpanjangan
jangka waktu kepada nasabah jika








jumlah angsuran jika pembayaran
kredit nasabah macet
4 Pembiayaan di perpanjang,

















dari jumlah yang ditetapkan
b. Reconditioning (X2)
No Pertanyaan
SS S RG TS STS
(5) (4) (3) (2) (1)
1
PNPM melakukan Penurunan
suku bunga agara nasabah mampu
membayar angsuran
2
Saya dipermudah pnpm untuk
melakukan pembayaran yang








bunga bagi nasabah yang tidak
mampu membayar tunggakan
5
Saya memikirkan terlebih dahulu
seberapa besar dana yang saya
gunakan untuk keperluan
6
Anggaran dana yang saya
tetapkan diawal sesuai dengan
pengeluaran dan pendapatan yang
saya peroleh
7
Keputusan yang saya buat untuk









SS S RG TS STS
(5) (4) (3) (2) (1)
1
Saya memiliki dana panjang yang
cukup
2
Modal yang saya miliki sebagian
besar dari dana pribadi saya
3
Penyisihan dana untuk simpanan
dilakukan secara berkala
4
Apabila ada yang menawarkan
kredit kepada saya. Saya akan
mempertimbangkan dahulu
5
Apabila dana saya tidak memadai,
saya menerima kredit dari tempat
lain dan bersedia bertanggung
jawab untuk seluruh kredit yang
dimiliki
6
Saya melihat PNPM melakukan
penurunan suku bunga untuk
nasabah yang tidak mampu
membayar angsuran
II. Pertanyaan mengenai variabel (Y) Kredit Macet
No Pertanyaan
ST S RG TS STS
(5) (4) (3) (2) (1)
1
Saya menunggak hingga 90 hari
atau lebih
2




perjanjian dengan pihak PNPM
selama lebih dari 90 hari
4
Saya melakukan perpanjangan
kredit untuk menutupi kesulitan
keuangan
5
Saya menggunakan pinjaman baru




melunasi kredit dengan agunan
7
Saya bersedia persoalan kredit
anda diserahkan ke kantor
pelayanan piutang atau lelang
Negara

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8
R1 4 4 4 4 3 4 4 4
R2 5 5 5 5 5 5 5 5
R3 5 5 4 5 5 5 4 5
R4 4 3 4 3 3 4 3 4
R5 4 5 4 4 4 4 4 4
R6 5 5 5 5 5 4 3 5
R7 4 4 4 4 4 4 4 4
R8 4 4 4 4 3 5 5 5
R9 4 4 4 4 5 4 4 4
R10 4 4 4 4 4 5 5 5
11 5 4 4 4 4 5 5 5
12 4 4 5 4 5 5 3 4
13 4 3 3 4 4 5 3 4
14 5 5 4 4 4 4 5 4
15 4 5 4 4 4 5 4 5
16 5 4 4 4 4 5 4 4
17 5 5 5 5 4 4 5 5
18 4 4 4 4 4 4 5 5
19 5 5 3 4 4 4 4 5
20 5 4 5 3 5 4 4 4
21 5 4 3 3 4 4 3 4
22 4 5 5 4 3 4 5 4
23 5 5 4 5 4 5 3 5
24 5 5 5 5 3 4 4 4
25 4 3 3 3 4 4 2 4
26 4 4 3 5 3 3 2 4
27 5 4 4 4 3 4 3 4
28 5 4 3 3 4 4 3 5
29 5 4 5 3 4 5 4 5
30 4 4 5 4 5 5 4 5
31 4 4 5 4 3 4 3 4
32 3 5 4 3 3 4 4 5
33 5 5 4 3 5 5 4 4
34 4 4 3 5 5 4 2 5
No Responden Pengetahuan
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8
31 4 3 4 5 4 4 4 4
40 5 5 5 4 3 5 5 3
38 5 4 5 4 4 5 5 5
28 4 4 4 5 4 4 4 3
33 4 4 4 4 4 4 3 4
37 4 4 5 5 3 4 4 4
32 4 4 5 4 3 4 2 3
34 4 2 3 3 2 4 4 4
33 4 4 5 5 4 5 4 5
35 5 4 4 4 4 5 4 4
36 5 5 3 4 4 5 4 5
34 4 4 3 4 3 4 3 4
30 4 4 3 4 3 4 3 4
35 4 3 4 4 4 4 3 4
35 4 4 4 4 5 4 3 4
34 4 2 4 4 4 4 4 4
38 4 4 4 5 5 5 4 5
34 4 3 3 4 4 4 4 4
34 4 3 3 4 5 4 3 4
34 4 4 3 3 4 4 3 4
30 4 4 3 5 4 5 3 4
34 4 4 4 4 2 4 4 4
36 5 5 5 3 4 5 4 3
35 4 3 4 3 2 3 3 4
27 4 4 3 4 3 4 4 3
28 3 3 3 4 3 4 3 4
31 4 2 3 4 4 3 3 3
31 4 3 4 4 3 3 4 4
35 4 2 3 3 3 4 4 4
36 4 4 3 4 3 4 3 4
31 3 3 4 3 4 4 3 4
31 2 2 3 3 3 4 3 3
35 3 3 4 3 3 4 4 3
32 4 4 4 4 3 4 4 4
Total Keterampilan
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8
32 3 4 4 3 4 4 4 5
35 5 5 3 3 5 3 3 3
37 5 5 5 4 5 5 5 5
32 4 4 4 3 3 4 4 4
31 4 5 4 3 4 4 3 3
33 3 5 5 4 5 4 5 5
29 4 4 4 3 4 4 4 4
26 4 4 3 3 5 5 5 5
36 5 5 4 3 4 3 5 3
34 5 5 4 3 4 4 5 4
35 5 5 4 3 4 3 5 4
29 5 5 4 2 4 3 5 3
29 5 5 4 2 4 4 5 3
30 5 5 4 3 4 3 4 4
32 5 5 4 4 4 4 4 4
30 5 5 4 3 4 4 5 4
36 5 4 4 4 4 4 4 5
30 5 5 4 3 4 4 4 5
30 4 5 4 2 4 4 5 4
29 5 5 4 2 3 4 4 4
32 4 5 4 2 4 3 4 3
30 4 5 4 3 4 4 5 4
34 5 4 4 4 5 4 5 4
26 5 4 4 5 4 4 4 4
29 3 4 4 2 5 5 4 2
27 4 5 4 2 4 4 4 2
26 4 5 3 2 4 4 3 1
29 3 5 4 1 3 3 4 3
27 3 4 3 1 3 3 4 4
29 4 4 3 4 4 5 5 3
28 4 4 4 3 4 5 4 5
23 4 5 5 5 5 4 4 1
27 5 4 4 3 5 3 5 4







































X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8
R1 4 4 4 4 3 4 4 4
R2 4 5 5 5 5 5 5 5
R3 3 4 3 3 3 4 4 4
R4 4 3 4 3 3 4 3 4
R5 4 5 4 5 4 4 4 4
R6 2 3 2 2 3 3 3 4
R7 4 4 4 4 4 4 4 4
R8 4 4 4 4 3 5 5 5
R9 5 4 5 5 5 5 4 5
R10 5 4 4 5 5 4 4 5
11 5 4 5 5 5 4 4 5
12 4 5 4 4 4 5 5 4
13 5 4 5 5 5 4 4 5
14 4 5 4 4 4 4 5 5
15 4 5 4 4 4 5 4 5
16 2 1 1 1 2 1 1 1
17 5 5 5 5 5 5 5 5
18 4 4 4 4 4 4 5 5
19 5 5 3 4 4 4 4 5
20 5 4 5 5 5 4 4 5
21 1 5 5 5 4 5 5 4
22 4 4 4 4 4 4 4 4
23 5 4 5 5 4 5 4 5
24 5 5 5 5 4 4 4 5
25 2 3 3 2 2 2 3 2
26 3 2 1 3 3 3 2 1
27 2 3 1 2 3 3 2 1
28 1 3 1 2 3 2 2 2
29 1 2 1 1 2 2 1 1
30 1 2 2 1 2 2 2 2
31 2 3 1 2 3 3 3 1
32 3 3 3 1 3 3 1 1
33 2 1 1 2 2 1 2 2




X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8
31 4 3 4 5 4 4 4 4
39 5 5 5 4 3 5 5 3
28 5 4 5 4 4 5 5 5
28 4 4 4 5 4 4 4 3
34 4 4 4 4 4 4 3 4
22 4 4 5 5 3 4 4 4
32 4 4 5 4 3 4 2 3
34 4 2 3 3 2 4 4 4
38 4 4 5 5 4 5 4 5
36 5 4 4 4 4 5 4 4
37 5 5 3 4 4 5 4 5
35 4 4 3 4 3 4 3 4
37 4 4 3 4 3 4 3 4
35 4 3 4 4 4 4 3 4
35 4 4 4 4 5 4 3 4
10 4 2 4 4 4 4 4 4
40 4 4 4 5 5 5 4 5
34 4 3 3 4 4 4 4 4
34 4 3 3 4 5 4 3 4
37 4 4 3 3 4 4 3 4
34 4 4 3 5 4 5 3 4
32 4 4 4 4 2 4 4 4
37 5 5 5 3 4 5 4 3
37 4 3 4 3 2 3 3 4
19 4 4 3 4 3 4 4 3
18 3 3 3 4 3 4 3 4
17 4 2 3 4 4 3 3 3
16 4 3 4 4 3 3 4 4
11 4 2 3 3 3 4 4 4
14 4 4 3 4 3 4 3 4
18 3 3 4 3 4 4 3 4
18 2 2 3 3 3 4 3 3
13 3 3 4 3 3 4 4 3
16 4 4 4 4 3 4 4 4
Total Keterampilan
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8
32 3 4 4 3 4 4 4 5
35 5 5 3 3 5 3 3 3
37 5 5 5 4 5 5 5 5
32 4 4 4 3 3 4 4 4
31 4 5 4 3 4 4 3 3
33 3 5 5 4 5 4 5 5
29 4 4 4 3 4 4 4 4
26 4 4 3 3 5 5 5 5
36 5 5 4 5 4 5 5 5
34 5 5 4 3 4 4 5 4
35 5 5 4 3 4 3 5 4
29 5 5 4 2 4 3 5 3
29 5 5 4 2 4 4 5 3
30 5 5 4 3 4 3 4 4
32 5 5 4 4 4 4 4 4
30 5 5 4 3 4 4 5 4
36 5 4 4 4 4 4 4 5
30 5 5 4 3 4 4 4 5
30 4 5 4 2 4 4 5 4
29 5 5 4 2 3 4 4 4
32 4 5 4 2 4 3 4 3
30 4 5 4 3 4 4 5 4
34 5 4 4 4 5 4 5 4
26 5 4 4 5 4 4 4 4
29 3 4 4 2 5 5 4 2
27 4 5 4 2 4 4 4 2
26 4 5 3 2 4 4 3 1
29 3 5 4 1 3 3 4 3
27 3 4 3 1 3 3 4 4
29 4 4 3 4 4 5 5 3
28 4 4 4 3 4 5 4 5
23 4 5 5 5 5 4 4 1
27 5 4 4 3 5 3 5 4







































X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8
R1 4 4 4 4 3 4 4 4
R2 4 5 5 5 5 5 5 5
R3 3 4 3 3 3 4 4 4
R4 4 3 4 3 3 4 3 4
R5 4 5 4 5 4 4 4 4
R6 2 3 2 2 3 3 3 4
R7 4 4 4 4 4 4 4 4
R8 4 4 4 4 3 5 5 5
R9 5 4 5 5 5 5 4 5
R10 5 4 4 5 5 4 4 5
11 5 4 5 5 5 4 4 5
12 4 5 4 4 4 5 5 4
13 5 4 5 5 5 4 4 5
14 4 5 4 4 4 4 5 5
15 4 5 4 4 4 5 4 5
16 2 1 1 1 2 1 1 1
17 5 5 5 5 5 5 5 5
18 4 4 4 4 4 4 5 5
19 5 5 3 4 4 4 4 5
20 5 4 5 5 5 4 4 5
21 1 5 5 5 4 5 5 4
22 4 4 4 4 4 4 4 4
23 5 4 5 5 4 5 4 5
24 5 5 5 5 4 4 4 5
25 2 3 3 2 2 2 3 2
26 3 2 1 3 3 3 2 1
27 2 3 1 2 3 3 2 1
28 1 3 1 2 3 2 2 2
29 1 2 1 1 2 2 1 1
30 1 2 2 1 2 2 2 2
31 2 3 1 2 3 3 3 1
32 3 3 3 1 3 3 1 1
33 2 1 1 2 2 1 2 2




X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8
31 5 5 5 5 5 5 5 5
39 3 3 3 3 3 3 3 3
28 3 2 2 3 3 3 3 2
28 3 4 4 4 3 4 4 3
34 5 5 5 5 5 4 5 4
22 4 3 4 4 3 4 4 4
32 4 5 5 4 5 4 4 4
34 3 3 3 3 4 4 3 4
38 5 5 5 5 4 5 5 5
36 5 4 4 4 4 5 4 4
37 5 5 5 4 5 5 5 5
35 4 3 4 4 3 4 3 4
37 5 5 5 4 5 5 5 4
35 5 5 5 5 5 5 5 5
35 5 5 5 4 5 4 5 5
10 5 3 5 5 3 3 4 5
40 3 4 4 4 3 3 3 4
34 5 5 5 4 5 5 5 4
34 5 5 5 4 5 4 5 4
37 5 5 5 5 4 4 4 4
34 4 5 4 4 4 5 4 4
32 4 5 4 4 5 5 5 4
37 5 5 5 3 4 5 4 3
37 5 5 5 5 5 4 5 4
19 3 3 3 2 2 3 3 3
18 2 2 2 1 1 2 2 2
17 1 2 2 2 1 2 3 2
16 1 1 2 2 2 2 2 3
11 3 2 2 2 3 2 2 2
14 2 2 2 2 1 1 2 2
18 2 2 2 2 2 2 3 2
18 3 3 3 3 3 3 2 3
13 1 1 1 2 2 2 3 2
16 2 2 2 2 2 2 2 2
Total Keterampilan
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8
40 3 4 4 3 4 4 4 5
24 5 5 3 3 5 3 3 3
21 5 5 5 4 5 5 5 5
29 4 4 4 3 3 4 4 4
38 4 5 4 3 4 4 3 3
30 3 5 5 4 5 4 5 5
35 4 4 4 3 4 4 4 4
27 4 4 3 3 5 5 5 5
39 5 5 4 5 4 5 5 5
34 5 5 4 3 4 4 5 4
39 5 5 4 3 4 3 5 4
29 5 5 4 2 4 3 5 3
38 5 5 4 2 4 4 5 3
40 5 5 4 3 4 3 4 4
38 5 5 4 4 4 4 4 4
33 5 5 4 3 4 4 5 4
28 5 4 4 4 4 4 4 5
38 5 5 4 3 4 4 4 5
37 4 5 4 2 4 4 5 4
36 5 5 4 2 3 4 4 4
34 4 5 4 2 4 3 4 3
36 4 5 4 3 4 4 5 4
34 5 4 4 4 5 4 5 4
38 5 4 4 5 4 4 4 4
22 3 4 4 2 5 5 4 2
14 4 5 4 2 4 4 4 2
15 4 5 3 2 4 4 3 1
15 3 5 4 1 3 3 4 3
18 3 4 3 1 3 3 4 4
14 4 4 3 4 4 5 5 3
17 4 4 4 3 4 5 4 5
23 4 5 5 5 5 4 4 1
14 5 4 4 3 5 3 5 4







































X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7
R1 4 4 4 4 3 4 4 4 31 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 3 4 4 5 4 24 4 4 4 4 3 4 4 27
R2 4 5 5 5 5 5 5 5 39 3 3 3 3 3 3 3 3 24 5 4 5 4 4 5 27 5 5 5 5 5 5 5 35
R3 3 4 3 3 3 4 4 4 28 3 2 2 3 3 3 3 2 21 2 4 5 5 3 5 24 3 2 2 2 3 3 3 18
R4 4 3 4 3 3 4 3 4 28 3 4 4 4 3 4 4 3 29 5 5 5 4 5 5 29 4 5 5 5 5 5 5 34
R5 4 5 4 5 4 4 4 4 34 5 5 5 5 5 4 5 4 38 5 4 5 5 4 5 28 4 3 4 3 3 4 4 25
R6 2 3 2 2 3 3 3 4 22 4 3 4 4 3 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 24 2 3 2 2 3 3 3 18
R7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 5 5 4 5 4 4 4 35 4 3 5 4 3 5 24 4 4 4 4 4 4 4 28
R8 4 4 4 4 3 5 5 5 34 3 3 3 3 4 4 3 4 27 2 2 2 2 2 2 12 4 4 4 4 4 3 3 26
R9 5 4 5 5 5 5 4 5 38 5 5 5 5 4 5 5 5 39 1 2 1 1 2 1 8 5 4 5 5 5 5 5 34
R10 5 4 4 5 5 4 4 5 36 5 4 4 4 4 5 4 4 34 2 3 5 2 4 5 21 4 5 4 4 4 4 5 30
R11 5 4 5 5 5 4 4 5 37 5 5 5 4 5 5 5 5 39 4 4 5 4 4 5 26 5 5 5 3 4 5 4 31
R12 4 5 4 4 4 5 5 4 35 4 3 4 4 3 4 3 4 29 1 3 3 2 3 3 15 5 5 5 4 5 5 5 34
R13 5 4 5 5 5 4 4 5 37 5 5 5 4 5 5 5 4 38 4 5 4 5 5 4 27 3 4 3 3 4 3 3 23
R14 4 5 4 4 4 4 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 40 1 1 1 1 1 1 6 5 4 4 4 5 4 4 30
R15 4 5 4 4 4 5 4 5 35 5 5 5 4 5 4 5 5 38 3 2 3 4 2 3 17 3 4 4 3 4 4 3 25
R16 2 1 1 1 2 1 1 1 10 5 3 5 5 3 3 4 5 33 3 2 3 1 2 3 14 3 2 2 3 2 3 3 18
R17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 3 4 4 4 3 3 3 4 28 2 3 3 1 2 1 12 1 1 5 5 5 4 4 25
R18 4 4 4 4 4 4 5 5 34 5 5 5 4 5 5 5 4 38 3 1 3 1 1 3 12 2 1 1 1 2 1 1 9
R19 5 5 3 4 4 4 4 5 34 5 5 5 4 5 4 5 4 37 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 5 5 30
R20 5 4 5 5 5 4 4 5 37 5 5 5 5 4 4 4 4 36 2 1 1 2 2 1 9 5 5 3 4 4 4 5 30
R21 1 5 5 5 4 5 5 4 34 4 5 4 4 4 5 4 4 34 2 3 3 1 2 1 12 2 2 2 2 2 2 2 14
R22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 5 4 4 5 5 5 4 36 1 2 1 2 2 1 9 1 1 1 2 2 3 2 12
R23 5 4 5 5 4 5 4 5 37 5 5 5 3 4 5 4 3 34 5 4 5 5 4 5 28 2 2 2 1 1 2 2 12
R24 5 5 5 5 4 4 4 5 37 5 5 5 5 5 4 5 4 38 5 5 5 5 5 5 30 2 3 3 2 2 2 3 17
R25 2 3 3 2 2 2 3 2 19 3 3 3 2 2 3 3 3 22 4 3 4 3 4 4 22 1 3 1 2 3 2 2 14
R26 3 2 1 3 3 3 2 1 18 2 2 2 1 1 2 2 2 14 5 4 5 4 4 5 27 1 1 1 2 2 2 3 12
R27 2 3 1 2 3 3 2 1 17 1 2 2 2 1 2 3 2 15 3 4 5 4 5 3 24 2 1 1 2 2 1 2 11
R28 1 3 1 2 3 2 2 2 16 1 1 2 2 2 2 2 3 15 5 4 5 5 4 5 28 1 2 1 1 2 2 1 10
R29 1 2 1 1 2 2 1 1 11 3 2 2 2 3 2 2 2 18 5 5 5 4 5 5 29 2 3 1 2 3 3 3 17
R30 1 2 2 1 2 2 2 2 14 2 2 2 2 1 1 2 2 14 5 5 5 4 5 5 29 3 2 1 3 3 3 2 17
R31 2 3 1 2 3 3 3 1 18 2 2 2 2 2 2 3 2 17 4 3 2 4 3 5 21 5 5 5 4 4 4 5 32
R32 3 3 3 1 3 3 1 1 18 3 3 3 3 3 3 2 3 23 2 2 3 1 2 1 11 3 3 3 2 2 3 3 19
R33 2 1 1 2 2 1 2 2 13 1 1 1 2 2 2 3 2 14 1 2 2 1 1 2 9 2 2 2 1 1 2 2 12
R34 2 2 2 2 2 2 2 2 16 2 2 2 2 2 2 2 2 16 3 3 3 3 3 3 18 3 2 2 2 3 2 2 16
R35 4 4 4 4 3 4 3 4 30 4 3 4 3 3 4 3 4 28 5 5 5 4 5 5 29 3 3 3 3 3 2 2 19
R36 4 5 5 5 5 5 4 5 38 4 5 4 5 4 4 4 4 34 4 5 4 5 5 5 28 3 3 3 1 3 3 1 17
R37 3 4 3 3 3 4 3 3 26 2 3 2 2 3 3 3 4 22 1 1 2 2 1 2 9 1 3 1 2 3 2 2 14
R38 2 3 2 2 3 3 2 3 20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 3 3 3 3 21
R39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 3 5 5 5 34 4 4 3 2 4 3 20 1 1 2 2 2 2 2 12
R40 4 5 5 4 5 4 5 4 36 5 4 5 5 5 5 4 5 38 1 2 3 3 3 3 15 2 2 2 2 2 2 2 14
TotalSampel Rescheduling Total Reconditioning Total Restructuring Total Kredit Macet
LAMPIRAN
A. Uji Deskriptif Variabel
a. rescheduling
X1.1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 4 10.0 10.0 10.0
2 8 20.0 20.0 30.0
3 4 10.0 10.0 40.0
4 15 37.5 37.5 77.5
5 9 22.5 22.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
X1.2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Vvalid 1 2 5.0 5.0 5.0
2 4 10.0 10.0 15.0
3 8 20.0 20.0 35.0
4 15 37.5 37.5 72.5
5 11 27.5 27.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
X1.3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 7 17.5 17.5 17.5
2 4 10.0 10.0 27.5
3 5 12.5 12.5 40.0
4 13 32.5 32.5 72.5
5 11 27.5 27.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
X1.4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
valid 1 4 10.0 10.0 10.0
2 8 20.0 20.0 30.0
3 4 10.0 10.0 40.0
4 12 30.0 30.0 70.0
5 12 30.0 30.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X1.5













3 8 20.0 20.0 47.5
4 12 30.0 30.0 77.5
5 9 22.5 22.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
X1.6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
valid 1 2 5.0 5.0 5.0
2 5 12.5 12.5 17.5
3 6 15.0 15.0 32.5
4 18 45.0 45.0 77.5
5 9 22.5 22.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
X1.7
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
valid 1 3 7.5 7.5 7.5
2 7 17.5 17.5 25.0
3 6 15.0 15.0 40.0
4 16 40.0 40.0 80.0
5 8 20.0 20.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X1.8
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
valid 1 6 15.0 15.0 15.0
2 5 12.5 12.5 27.5
3 2 5.0 5.0 32.5
4 12 30.0 30.0 62.5
5 15 37.5 37.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
b. reconditioning
X2.1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
valid 1 3 7.5 7.5 7.5
2 5 12.5 12.5 20.0
3 8 20.0 20.0 40.0
4 9 22.5 22.5 62.5
5 15 37.5 37.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
X2.2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
valid 1 2 5.0 5.0 5.0
2 7 17.5 17.5 22.5
3 9 22.5 22.5 45.0
4 6 15.0 15.0 60.0
5 16 40.0 40.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X2.3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
valid 1 1 2.5 2.5 2.5
2 9 22.5 22.5 25.0
3 4 10.0 10.0 35.0
4 11 27.5 27.5 62.5
5 15 37.5 37.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
X2.4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 2.5 2.5 2.5
2 9 22.5 22.5 25.0
3 6 15.0 15.0 40.0
4 15 37.5 37.5 77.5
5 9 22.5 22.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
X2.5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
valid 1 3 7.5 7.5 7.5
2 5 12.5 12.5 20.0
3 12 30.0 30.0 50.0
4 8 20.0 20.0 70.0
5 12 30.0 30.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X2.6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
valid 1 1 2.5 2.5 2.5
2 7 17.5 17.5 20.0
3 7 17.5 17.5 37.5
4 13 32.5 32.5 70.0
5 12 30.0 30.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X2.7













3 7 17.5 17.5 42.5
4 11 27.5 27.5 70.0
5 12 30.0 30.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X2.8













3 6 15.0 15.0 35.0
4 18 45.0 45.0 80.0
5 8 20.0 20.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
c. restructuring
X3.1





1 7 17.5 17.5 17.5
2 7 17.5 17.5 35.0
3 5 12.5 12.5 47.5
4 10 25.0 25.0 72.5
5 11 27.5 27.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
X3.2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
valid 1 4 10.0 10.0 10.0
2 8 20.0 20.0 30.0
3 9 22.5 22.5 52.5
4 11 27.5 27.5 80.0
5 8 20.0 20.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X3.3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
valid 1 4 10.0 10.0 10.0
2 4 10.0 10.0 20.0
3 10 25.0 25.0 45.0
4 6 15.0 15.0 60.0
5 16 40.0 40.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X3.4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
valid 1 8 20.0 20.0 20.0
2 7 17.5 17.5 37.5
3 3 7.5 7.5 45.0
4 14 35.0 35.0 80.0
5 8 20.0 20.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X3.5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
valid 1 4 10.0 10.0 10.0
2 9 22.5 22.5 32.5
3 6 15.0 15.0 47.5
4 11 27.5 27.5 75.0
5 10 25.0 25.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X3.6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
valid 1 7 17.5 17.5 17.5
2 3 7.5 7.5 25.0
3 8 20.0 20.0 45.0
4 5 12.5 12.5 57.5
5 17 42.5 42.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
d. Kredit Macet
Y1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
valid 1 7 17.5 17.5 17.5
2 9 22.5 22.5 40.0
3 10 25.0 25.0 65.0
4 7 17.5 17.5 82.5
5 7 17.5 17.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Y2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
valid 1 6 15.0 15.0 15.0
2 9 22.5 22.5 37.5
3 10 25.0 25.0 62.5
4 8 20.0 20.0 82.5
5 7 17.5 17.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Y3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
valid 1 9 22.5 22.5 22.5
2 9 22.5 22.5 45.0
3 7 17.5 17.5 62.5
4 8 20.0 20.0 82.5
5 7 17.5 17.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Y4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
valid 1 5 12.5 12.5 12.5
2 14 35.0 35.0 47.5
3 8 20.0 20.0 67.5
4 9 22.5 22.5 90.0
5 4 10.0 10.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Y5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
valid 1 2 5.0 5.0 5.0
2 11 27.5 27.5 32.5
3 12 30.0 30.0 62.5
4 9 22.5 22.5 85.0
5 6 15.0 15.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Y6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
valid 1 2 5.0 5.0 5.0
2 12 30.0 30.0 35.0
3 11 27.5 27.5 62.5
4 9 22.5 22.5 85.0
5 6 15.0 15.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Y7





1 3 7.5 7.5 7.5
2 12 30.0 30.0 37.5
3 11 27.5 27.5 65.0
4 6 15.0 15.0 80.0
5 8 20.0 20.0 100.0
Total 40 100.0 100.0




X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8
Total_X
1
X1.1 Pearson Correlation 1 .647** .776** .812** .768** .705** .653** .794** .850**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.2 Pearson Correlation .647** 1 .808** .814** .778** .880** .859** .794** .898**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.3 Pearson Correlation .776** .808** 1 .881** .805** .832** .812** .866** .935**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.4 Pearson Correlation .812** .814** .881** 1 .868** .841** .847** .874** .954**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.5 Pearson Correlation .768** .778** .805** .868** 1 .769** .743** .774** .888**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.6 Pearson Correlation .705** .880** .832** .841** .769** 1 .831** .808** .911**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.7 Pearson Correlation .653** .859** .812** .847** .743** .831** 1 .855** .906**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.8 Pearson Correlation .794** .794** .866** .874** .774** .808** .855** 1 .935**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Tota
l_X1
Pearson Correlation .850** .898** .935** .954** .888** .911** .906** .935** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b) Reconditioning
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Tota_X2
X2.
1
Pearson Correlation 1 .858** .939** .845** .846** .837** .809** .781** .943**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2.
2
Pearson Correlation .858** 1 .901** .801** .868** .847** .857** .734** .937**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2.
3
Pearson Correlation .939** .901** 1 .876** .830** .828** .832** .825** .958**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2.
4
Pearson Correlation .845** .801** .876** 1 .784** .759** .796** .816** .907**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2.
5
Pearson Correlation .846** .868** .830** .784** 1 .830** .819** .740** .916**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2.
6
Pearson Correlation .837** .847** .828** .759** .830** 1 .827** .793** .913**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2.
7
Pearson Correlation .809** .857** .832** .796** .819** .827** 1 .756** .908**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2.
8
Pearson Correlation .781** .734** .825** .816** .740** .793** .756** 1 .870**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000




Pearson Correlation .943** .937** .958** .907** .916** .913** .908** .870** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
c) Restructuring
Correlations





Pearson Correlation 1 .782** .768** .755** .782** .809** .900**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000





Pearson Correlation .782** 1 .802** .766** .907** .756** .913**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000





Pearson Correlation .768** .802** 1 .734** .789** .850** .905**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000





Pearson Correlation .755** .766** .734** 1 .785** .834** .896**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000





Pearson Correlation .782** .907** .789** .785** 1 .771** .918**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000





Pearson Correlation .809** .756** .850** .834** .771** 1 .924**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000









Pearson Correlation .900** .913** .905** .896** .918** .924** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N
40 40 40 40 40 40 40
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
d) Kredit Macet
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Total_Y
Y1 Pearson Correlation 1 .824** .773** .693** .681** .770** .754** .878**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40
Y2 Pearson Correlation .824** 1 .740** .652** .722** .763** .750** .869**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40
Y3 Pearson Correlation .773** .740** 1 .809** .776** .842** .803** .915**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40
Y4 Pearson Correlation .693** .652** .809** 1 .866** .816** .867** .901**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40
Y5 Pearson Correlation .681** .722** .776** .866** 1 .817** .756** .886**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40
Y6 Pearson Correlation .770** .763** .842** .816** .817** 1 .871** .931**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40
Y7 Pearson Correlation .754** .750** .803** .867** .756** .871** 1 .919**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40
Total_Y Pearson Correlation .878** .869** .915** .901** .886** .931** .919** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40




















Alpha N of Items
.806 8
c. Uji Normalitas Data












Error Beta Tolerance VIF

















Restructuring .045 .157 .044 .288 .775 .980 1.020









Std. Error of the
Estimate
Durbin-Watson
1 .432a .187 .119 7.514 2.013
a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Tota_X2
b. Dependent Variable: Total_Y
D. Analisis Data Penelitian







T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 9.047 5.715 1.583 .122
Rescheduling -.033 .258 -.020 2.126 .043
Reconditioning -.035 .179 -.043 2.197 0.21
Restructuring .308 .146 .353 .109 .142
a. Dependent Variable: Kredit Macet
Sumber: Data Olahan SPSS 17







T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 9.047 5.715 1.583 .122
Rescheduling -.033 .258 -.020 2.126 .043
Reconditioning -.035 .179 -.043 2.197 0.21
Restructuring .308 .146 .353 .109 .142
a. Dependent Variable: Kredit Macet
Sumber: Data Olahan SPSS 17
c. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 467.571 3 155.857 2.761 .550a
Residual 2032.329 36 56.454
Total 2499.900 39
a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Tota_X2
b. Dependent Variable: Total_Y
d. Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .432a .187 .119 7.514
a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Tota_X2
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